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MOTTO 
“Don’t use the past as an excuse to miss out on your future” 
 “Apa yang terjadi di masa lalu jangan sampai membuatmu enggan untuk bangkit 
menghadapi masa depan. Gunakan masa lalu sebagai pembelajaran di masa depan 
agar dapat menjalani hidup lebih baik lagi” 
-Alan Cohen Ogress- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Puji Lestari, 151221105, Agustus 2019, Konseling Individual Untuk 
Meningkatkan Kecerdasan Sosial Pada Remaja Pelaku Kekerasan Seksual (Studi 
Kasus Anak Binaan Yayasan Sahabat Kapas), Skripsi : Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
Kecerdasan sosial adalah reaksi antar individu dan mengatur gerak hati 
yang membentuk hubungan baik antar individu, selain itu juga mengakui bahwa 
setiap individu mempunyai pembawaan integral seperti kerjasama, empati, dan 
sifat mementingkan kepentingan oranglain. Kecerdasan sosial perlu dimiliki 
setiap orang, termasuk remaja pelaku kekerasan seksual. Oleh karena itu 
penelitian ini meneliti tentang proses dari konseling individual untuk 
meningkatkan kecerdasan sosial pada remaja pelaku kekerasan seksual. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang proses konseling individual 
tersebut berlangsung. Kegiatan konseling individual tersebut akan dilakukan oleh 
relawan dari Sahabat Kapas kepada anak binaannya yang ada di LPKA Kelas 1 
Kutoarjo. Dimana remaja yang akan dikonseling adalah pelaku dari kekerasan 
seksual yang memiliki kecerdasan sosial rendah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Tehnik yang digunakan dalam pengumpulan data 
berupa wawancara, observasi, dan dokumen. Analisis data yang disajikan melalui 
reduksi data, displai data, dan verifikasi data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konseling individual yang 
diberikan konselor sahabat kapas dengan beberapa tahapan yang diberikan 
berperan dalam meningkatkan kecerdasan sosial pada remaja pelaku kekerasan 
seksual. Proses konseling indiviual tersebut terbagi menjadi beberapa tahapan 
yakni membangun hubungan agar tercipta keterbukaan dalam diri remaja kepada 
konselor, mengeksplorasi permasalahan remaja, dan terakhir menentukan 
penyelesaian masalah remaja. 
Kata Kunci : Remaja, Kekerasan Seksual, Konseling Individual, Kecerdasan      
Sosial 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja ialah individu yang telah mengalami serangkaian 
perkembangan dan memperoleh banyak pengalaman. Tidak ada anak 
perempuan atau anak laki-laki yang memasuki masa remaja dalam bentuk 
daftar kosong, yang hanya memiliki kode genetik yang akan menentukan 
berbagai pikiran, perasaan, dan perilakunya (Santrock, 2007: 20). Anak 
yang sudah memasuki usia remaja, di mana anak usia remaja ini memiliki 
keingintahuan yang tinggi, berani mengutarakan pendapatnya, ingin 
mencoba hal-hal baru, dan ide-ide kreativitasnya pun mulai bermunculan. 
Dengan itu diperlukanlah pengawasan serta arahan yang baik serta 
dukungan untuk mengembangkan pola berpikir dan mental anak yang 
sehat, sehingga anak tidak akan terjerumus dalam perilaku yang buruk.  
Dalam islam sendiri juga sangat memperhatikan tentang 
pendidikan bagi anak, salah satunya terdapat dalam Al-Qur’an pada surat 
Luqman ayat 17: 
 َكَباََصأ اَم ىَلَعْرِبْصاَو ِرَكْنُمْلا ِنَع َهْناَو ِفوُرْعَمْلاِب ْرُمْأَو َةَلَ َّصلا ِمَِقأ َّيَنُباَي 
 ِروُُمْلْا ِمْزَع ْنِم َِكلَذ َِّنإ 
Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah). 
Dari ayat di atas menjelaskan bahwa pendidikan orangtua 
sangatlah penting bagi anak-anaknya, terutama dalam mendidik tingkah 
laku. Dalam tafsir Al-Misbah menafsirkan bahwa Luqman as melanjutkan 
nasehatnya kepada anaknya nasehat yang dapat menjamin kesinambungan 
Tauhid serta kehadiran Ilahi dalam qalbu sang anak. Yaitu perintah untuk 
melaksanakan shalat dengan sempurna syarat, rukun, dan sunah-sunahnya, 
dan disamping itu juga memperhatikan diri dan membentenginya dari 
kekejian dan kemungkaran, anjurkan orang lain berlaku serupa (Amaliya, 
2017: 27). Peran orang tua maupun keluarga sangatlah membantu dalam 
membentuk tingkah laku anak. Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa 
anak diberitahu untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang baik dan tidak 
melakukan perbuatan-perbuatan yang buruk. 
Namun dengan semakin majunya teknologi yang ada sekarang ini 
serta kurangnya pengawasan dan didikan orang tua menjadikan anak 
hilang hakekatnya sebagai seorang anak. Karena anak bisa saja mengakses 
media sosial dengan konten yang merusak pola pikir dan kesehatan mental 
anak sebab anak belum bisa memilah mana saja konten media sosial yang 
baik mapun yang buruk untuk diterapkan oleh si anak. Apalagi saat di usia 
remaja dimana anak memiliki rasa keingintahuan yang sangat tinggi 
terhadap sesuatu yang baru dan menerapkan sesuatu yang baru tersebut 
dalam kesehariannya.  
Sekarang ini banyak kita jumpai tindak kriminalitas yang 
dilakukan oleh remaja. Bahkan tindak kriminalitas yang dilakukan oleh 
remaja ini tidak hanya satu kasus, melainkan juga didapati kasus-kasus 
yang beragam. Misalnya seperti mencuri, membunuh, pengedaran 
sekaligus pengguna narkoba, kekerasan seksual, dan lain-lain. Bukti nyata 
dari adanya tindak kriminalitas yang dilakukan oleh remaja pun seperti 
yang terjadi di Semarang pada tanggal 24 agustus 2018 bahwa komplotan 
begal remaja membacok mahasiswa Undip sepulang dari laboratorium, 
komplotan begal tersebut terdiri dari 4 orang remaja yang berusia 15 tahun 
(Almanaf, 2018:1). Hal tersebut hanyalah salah satu contoh kasus dari 
sekian banyak berita tentang kriminalitas yang dilakukan oleh remaja. 
Selain itu untuk tindak kriminalitas untuk kasus kekerasan seksual sendiri 
tercatat di tahun 2018 terdapat 1.210 kasus yang dilakukan oleh keluarga 
terdekat, kasus pemerkosaan sebanyak 619, eksploitasi seksual terdapat 
555 kasus (Catahu, 2018: 1). 
Kekerasan seksual ialah penyerangan yang bersifat seksual 
terhadap perempuan ataupun laki-laki, baik telah terjadi persetubuhan atau 
tidak, dan tanpa mempedulikan hubungan antara pelaku dengan korban 
(Sumera, 2013: 46).  Kekerasan seksual ini pun banyak dilakukan oleh 
para remaja. Dalam kurun waktu 7 tahun terakhir berdasarkan laporan 
pengaduan KPAI jumlah korban dan pelaku usia anak mencapai 28.284 
orang (Setyawan, 2017). Dari data-data tersebut sangat disayangkan dan 
sangat miris sekali bahwa kasus kriminalitas baik dari sisi korban dan 
pelaku kebanyakan terjadi pada usia remaja. Di Indonesia sendiri untuk 
kasus kekerasan seksual ada aturan hukum yang mana jika melanggar akan 
dikenai hukuman, dan untuk kasus kekerasan seksual bagi pelaku akan 
dijerat Pasal 81 ayat 1 dan 2, subsider Pasal 82 ayat 1 UU Nomor 17 
Tahun 2016 tentang perlindungan anak, dengan ancaman hukuman kebiri 
atau hukuman penjara paling lama 15 tahun. 
Dengan banyaknya jumlah kekerasan seksual yang telah 
dipaparkan di atas, baik itu pelaku maupun korban yang terjadi di usia 
muda ini rasanya sungguh sangat disayangkan. Hal ini bisa merusak 
mental bahkan kejiwaan si anak dalam menjalani kehidupan nantinya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yonanda (2017) dapat 
diketahui bahwa kekerasan seksual yang dialami oleh korban berdampak 
pada psikologisnya, korban kekerasan seksual sendiri akan mengalami 
mimpi buruk, memiliki dorongan untuk bunuh diri, merasa ketakutan, 
cemas, panik, dan selalu dibayang-bayangi oleh kejadian traumatis 
maupun pelaku. Sedangkan bagi pelaku sendiri yang masih berusia remaja 
akan dikenai hukuman pidana, dan hukuman pidana ini maka hak-hak 
sebagai anak akan dibatasi, seperti hak bergaul dengan teman-temannya, 
hak dalam mendapatkan pendidikan dibangku sekolah, hak dalam 
mengakses dunia luar, hak mendapatkan perhatian orangtua, dan hak-hak 
lainnya. Hal itu dikarenakan anak ditempatkan dibalik sel tahanan karena 
kasus yang telah dilakukannya, tidak hanya remaja kasus kekerasan 
seksual saja namun kasus kriminalitas yang lainnya juga. 
Berdasarkan hasil observasi pra penelitian di LPKA Kutoarjo dapat 
diketahui bahwa remaja yang menjadi pelaku kekerasan seksual merasa 
sangat tertekan saat menghadapi hukuman pidana. Selain itu, bagi 
sebagian remaja yang dirinya sudah menjadi narapidana selain merasa 
tertekan mereka juga mempunyai kekhawatiran dalam mengahadapi 
lingkungan masyarakat. Dimana sifat lingkungan masyarakat yang sangat 
tidak bersahabat jika terdapat salah seorang yang mempunyai perilaku 
menyimpang. Lingkungan masyarakat pasti akan menghindar, menjauh, 
mencemooh, dll, kepada si pelaku. Sehinggga remaja yang menjadi pelaku 
ini akan sangat malu dan tertekan. Selain itu juga akan ada kemungkinan 
bahwa si remaja akan menutup diri dari lingkungan, dan tidak mampu 
untuk berbaur seperti remaja-remaja lain pada umumnya jika tidak 
diberikan pendampingan psikologis. 
Berdasarkan observasi pra penelitian di LPKA Kutoarjo, remaja 
yang tertekan karena berhadapan dengan hukum ini akan sangat menjadi 
pendiam, sulit diajak berkomunikasi, terlihat belum selaras dengan 
kehidupan di penjara, dan sulit untuk memperkenalkan diri sendiri. Sikap 
remaja tersebut dalam teori keilmuan bisa dikatakan kecerdasan sosialnya 
menurun dan menyebabkan remaja menjadi kesulitan dalam berhubungan 
sosial. Tekanan dari kasus yang dilakukan oleh remaja yang membuatnya 
menjadi tersangka dan harus mendekam di rumah tahanan tersebut 
diketaui sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup sosial dan mental 
remaja itu sendiri. Apalagi bagi anak usia remaja memiliki kondisi emosi 
tidak stabil. Oleh karena itu baik korban maupun pelaku memerlukan 
pendampingan untuk meningkatkan kecerdasan sosial agar anak mampu 
membawa diri dalam hidup saat masih ditahanan hingga bermasyarakat 
saat setelah bebas dari rumah tahanan. Karena menurut Akhmad, 
eksistensi manusia sebagai makhluk sosial dituntut untuk bisa menjalin 
interaksi dengan sesama. Maka kecerdasan sosial sangat penting dimiliki 
oleh setiap individu agar mampu menjalin kerjasama, mempunyai empati, 
atau piawai dalam menjalin komunikasi. (Azzet, 2017: 43) 
Dengan banyaknya kasus kriminalitas yang terjadi maka kepolisian 
juga bekerjasama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) maupun 
organisasi kemasyarakatan lainnya untuk membantu menangani kasus-
kasus yang terjadi baik bagi pelaku maupun bagi korban. Penanganan 
tersebut berupa pendampingan untuk memperbaiki mental dan 
kemampuan sosial bagi pelaku maupun bagi korban. Sebenarnya Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) dan organisasi kemsyarakatan lainnya 
dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat umum, jadi 
tidak harus berfokus pada kasus kriminalitas. 
Namun terdapat Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan 
organisasi kemasyarakatan yang khusus untuk membantu anak-anak yang 
berhadapan dengan hukum. Lembaga tersebut salah satunya bernama 
Yayasan Sahabat Kapas. Yayasan Sahabat Kapas merupakan yayasan 
yang memberikan fokus layanannya kepada anak-anak atau remaja yang 
berhadapan dengan hukum. Salah satu dari layanan yang diberikan 
yayasan ini kepada anak binaannya ialah layanan pendampingan 
psikologis yang mana pendampingan ini berupa pemberian layanan 
konseling baik konseling individu maupun konseling kelompok. 
Namun dalam penelitian ini fokus peneliti hanya pada konseling 
individualnya dikarenakan yayasan sahabat kapas sendiri dalam mengatasi 
permasalahan anak binaan dengan kondisi kecerdasan sosial menurun ini 
lebih ke penggunaan konseling individual. Hal tersebut dilakukan oleh 
sahabat kapas karena lebih bisa menggali informasi dan memahami 
permasalahan anak, sehingga mampu membantu anak binaan mengatasi 
masalahnya. Karena jika menurunnya kecerdasan sosial ini tidak 
ditingkatkan maka anak tidak mampu membawa diri dalam kehidupan 
sosial masyarakat dilingkungannya, sehingga anak akan terisolasi untuk 
kehidupan sosialnya setelah bebas dari LPKA. Untuk kasus kekerasan 
seksual sendiri, yayasan ini pada tahun 2017 telah membina anak binaan 
kasus kekerasan seksual sebanyak 60 anak dan di tahun 2018 sebanyak 28 
anak yang ada di LPKA Kutoarjo.  Maka, fokus penelitian ini pada remaja 
yang menjadi pelaku kekerasan seksual dengan tingkat kecerdasan sosial 
rendah yang di bina oleh yayasan Sahabat Kapas. Jadi peneliti akan 
meneliti tentang penerapan “Konseling Individual Yang Digunakan 
Dalam Meningkatkan Kecerdasan Sosial Remaja Pelaku Kekerasan 
Seksual (Studi Kasus Anak Binaan Yayasan Sahabat Kapas)”. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Di LPKA Kutoarjo banyak remaja yang tertekan karena hilang 
sebagian haknya dalam belajar, bermain, dan bersosialisasi dengan 
lingkungan karena terlibat dalam kasus kekerasan seksual. 
2. Kecerdasan sosial remaja seperti berkomunikasi, membuat humor, 
menjalin persahabatan, dan berperan dalam kelompok menurun karena 
tertekan menghadapi kasus hukum dengan kasus kekerasan seksual. 
3. Anak-anak yang dibina oleh yayasan Sahabat Kapas merupakan 
remaja pelaku tindak kriminalitas terutama tindak kekerasan seksual. 
4. Penggunaan konseling individual untuk meningkatkan kecerdasan 
sosial pada remaja pelaku kekerasan seksual. 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini hanya fokus pada pembahasan 
masalah mengenai proses konseling individual dalam meningkatkan 
kecerdasan sosial pada remaja pelaku kekerasan seksual yang dibina oleh 
Yayasan Sahabat Kapas. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat dirumuskan 
rumusan masalah yaitu bagaimana proses konseling individual untuk 
meningkatkan kecerdasan sosial pada remaja pelaku kekerasan seksual 
yang dilakukan pada anak binaan Yayasan Sahabat Kapas? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka peneliti memiliki 
tujuan yaitu untuk menggambarkan proses dari konseling individual dalam 
meningkatkan kecerdasan sosial pada remaja pelaku kekerasan seksual 
anak binaan yayasan sahabat kapas. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat baik secara teoritis maupun praktis bagi Yayasan Sahabat kapas 
maupun pembaca. 
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai pengembangan pengetahuan tentang konseling individual 
khususnya untuk meningkatkan kecerdasan sosial. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi anak binaan agar mampu berinteraksi dengan masyarakat 
secara efektif. 
b. Bagi institut diharapkan dengan adanya peneltian ini mampu untuk 
mengembangkan teori-teori menjadi sebuah kegiatan atau aktivitas 
yangmana teori-teori tersebut diterapkan sesuai kegunaannya. 
c. Bagi pembaca diharapkan dapat mengetahui tentang proses dalam 
kegiatan konseling individual untuk meningkatkan kecerdasan 
sosial. 
d. Dan manfaat lainnya yakni sebagai masukkan atau referensi bagi 
penelitian selanjutnya. 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. REMAJA DAN MASALAH KEKERASAN SEKSUAL 
1. Pengertian Remaja 
Di negara-negara Barat sendiri, pengerian remaja secara istilah 
disebut sebagai”adolescence” yang memiliki arti tumbuh menjadi 
dewasa. Kemudian kata “adolesen” atau yang disebut sebagai remaja 
mulai dikenal dan digunakan dalam menunjukkan suatu tahap 
perkembangan antara masa anak-anak sampai masa dewasa, yang 
mana tahap perkembangannya tersebut ditandai dengan adanya 
perubahan fisik, kognitif, dan sosialnya. Para ahli biasanya 
menggunakan batasan usia antara usia 12 tahun sampai usia 21 tahun 
untuk masa remaja. Sedangkan untuk rentang waktunya, masa remaja 
ini terbagi menjadi 3 bagian. Pertama, usia 12-15 tahun untuk masa 
remaja awal. kedua, usia 15-18 tahun untuk masa remaja pertengahan. 
ketiga, usia 18-21 tahun untuk masa remaja akhir.(Desmita, 2008: 190) 
Sedangkan untuk definisi dari remaja ialah sebuah tahapan 
dalam kehidupan seseorang yang berada diantara tahap kanak-kanak 
dengan tahap dewasa. Di tahap ini seorang anak muda harus beranjak 
dari ketergantungan menuju kemandirian, otonomi, dan kematangan. 
Yangmana sebelumnya bergerak sebagai bagian kelompok keluarga 
menuju menjadi bagian kelompok teman sebaya dan akhirnya mampu 
untuk berdiri sendiri sebagai orang dewasa. (Geldard, 2011: 5) 
2. Sexual Script 
Ketika individu sudah masuk ke masa remaja maka mereka 
akan mengeksplorasi identitas seksualnya  yang di tuntun oleh Sexual 
Script. Menurut Santrock (2007), Sexsual Script merupakan pola 
stereotip tentang aturan-aturan peran mengenai bagaimana individu 
dalam bertidak seksual. dalam masa remaja ini baik permpuan maupun 
laki-laki akan mengalami sosialisasi untuk mengikuti Sexsual Script 
tertentu yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat menimbulkan masalah 
dan kebingungan pada remaja yang sedang berusaha mengolah 
identitas sekualnya. Kebanyakan pengalaman seksual remaja 
merupakan ide seksual dari remaja laki-laki, dan perempuan yang 
menentukan batas sampai mana ia akan menerima ajakan dari pihak 
laki-laki. 
Mengenai hubungan seksual, remaja perempuan berpendapat 
bahwa hubungan seksual ialah bukti cinta. Sehingga remaja 
perempuan menyatakan bahwa jatuh cinta merupakan penyebab utama 
mereka aktif secara seksual. Sedangkan untuk remaja laki-laki, yang 
menjadikannya aktif dalam berhubungan seksual ialah tekanan dari 
teman-teman sebayanya untuk melakukan hubungan seksual. Sehingga 
remaja laki-laki akan membujuk remaja perempuan untuk 
berhubungan seksual dengannya, meskipun tidak memaksa. 
3. Masalah Kekerasan Seksual 
Kekerasan seksual merupakan salah satu dari masalah seksual 
remaja karena sebagian besar remaja memilih berhubungan seksual 
dengan cara memaksa. Faktor dari kekerasan seksual sendiri 
merupakan pengaruh dari media sosial, tontonan pornografi, dan 
kurangnya dasar-dasar agama (Billy, 2019). Perilaku kekerasan 
seksual merupakan hubungan seksual dengan orang lain. Salah satu 
bentuk kekerasan seksual yang muncul baru-baru ini ialah perkosaan 
dalam pacaran atau terhadap orang yang dikenal, yaitu aktivitas 
seksual secara paksa, di mana korbannya adalah orang yang dikenal. 
Menurut East dan Adams (Santrock, 2007) menyebutkan 
bahwa remaja perempuan dan perempuan muda yang melaporkan 
bahwa dirinya tidak memiliki hak-hak sesual yang memadai. Hak-hak 
tersebut yaitu hak untuk menolak berhubungan seksual saat tidak 
mengingikannya, hak untuk mengatakan kepada pasangannya bahwa ia 
terlalu kasar, atau hak dalam menggunakan segala bentuk pengontrol 
kehamilan selama melakukan hubungan seksual. Berdasarkan apa saja 
yang telah disebutkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa remaja 
pelaku kekerasan seksual ialah remaja yang memaksakan aktivitas 
hubungan seksual baik kepada pacar maupun kepada orang lain. 
 
 
B. KONSELING INDIVIDUAL 
1. Pengertian Konseling Individual 
Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) 
kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah (disebut klien) 
yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh 
klien.(Prayitno, Erman, 2009, hlm. 105). Jadi konseling individual 
ialah bagaimana konselor berbicara dengan klien dengan tujuan untuk 
membantu agar terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih positif. 
Dalam konseling individual sendiri terdapat 2 pihak yang saling 
bekerjasama antara klien dan konselor dalam membantu klien dalam 
memahami diri dam permasalahannya serta mampu mengembangkan 
potensi positif dalam dirinya. Dan yang paling penting ialah klien 
mampu memecahkan masalahnya sendiri dan tentu saja berkat bantuan 
dan kepakaran konselor. 
2. Proses Konseling Individual 
Proses Konseling adalah pristiwa yang tengah berlangsung dan 
memberi makna bagi para peserta konseling tersebut (konselor dan 
konseli). Proses konseling ini terbagi menjadi 3 tahapan, yakni tahap 
awal konseling, tahap pertengahan, dan tahap akhir konseling. 
 
 
a. Tahap awal konseling, antara lain: 
1) Membangun hubungan konseling yang melibatkan konseli 
seperti berdiskusi bersama konseli. 
2) Memperjelas dan mendefinisikan masalah, disini konselor akan 
bekerjasama dengan konseli agar dapat mengangkat isu, 
kepedulian, dan masalah yang ada pada konseli. 
3) Membuat penaksiran dan penjajakan, konselor akan 
mengembangkan masalah dan merancang bantuan yang 
mungkin dilakukan. 
4) Menegosiasikan kontrak, yaitu perjanjian berapa lama waktu 
yang diinginkan untuk pertemuan kegiatan konseling yang 
dilakukan oleh konselor dengan konseli. 
b. Tahap Pertengahan (tahap kerja), ditahap ini lebih 
memfokuskan pada penjelasan masalah konseli dan bantuan apa 
yang akan diberikan berdasarkan penilaian tentang masalah 
konseli. Tujuan dari tahap pertengahan ini antara lain: 
1) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan kepedulian 
konseli lebih jauh. 
2) Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara. 
3) Proses konseling bisa berjalan sesuai kontrak yang telah 
disepakati. 
c. Tahap akhir konseling, ditahap ini memiliki beberapa tujuan, 
antara lain: 
1) Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadai. 
2) Terjadinya transfer of learning pada diri konseli. 
3) Melaksanakan perubahan perilaku. 
4) Mengakhiri hubungan konseling.(Willis, 2011: 50-53) 
3. Tehnik-tehnik di Tiap Tahap Konseling 
a. Tahap awal atau biasa disebut sebagai tahap untuk mendefinisikan 
masalah konseli. Tehnik-tehnik ditahap ini antara lain: 
1) Attending, perilaku konselor dalam menghadapi konseli seperti 
bahasa tubuh, kontak mata, dan bahasa lisan. 
2) Empati, kemampuan konselor untuk merasakan apa yang 
dirasakan konseli. 
3) Refleksi, keterampilan konselor dalam mengungkapkan 
kembali tentang perasaan, pikiran, dan pengalaman konseli. 
4) Eksplorasi, keterampilan konselor untuk menggali perasaan, 
pengalaman, dan pikiran konseli. 
5) Paraphrasing, mengatakan inti dari ungkapan yang dipaparkan 
oleh konseli. 
6) Open question, pertanyaan yang ditanyakan kepada konseli 
untuk membuka percakapan. 
7) Interpretasi, mengulas pemikiran, perasaan, dan pengalaman 
konseli. Dengan tujuan memberi pandangan/perilaku konseli, 
agar konseli paham dan berubah melalui padangan baru. 
8) Dorongan minimal, upaya konselor agar konseli selalu terlibat 
dalam pembicaraan. 
b. Tahap pertengahan atau biasa disebut sebagai tahap kerja ini 
merupakan tahap untuk mengolah/mengerjakan masalah konseli 
yang telah didefinisikan. Tehnik-tehnik ditahap ini antara lain: 
1) Memimpin, yakni konselor harus memimpin pembicaraan agar 
konseli tidak melantur atau menyimpang dalam berbicara. 
2) Memfokuskan, konselor harus membantu konseli untuk fokus 
dan memusatkan perhatian pada pokok pembicaraan. 
3) Konfrontasi, menantang konseli untuk melihat adanya 
inkonsistensi antara perkataan dengan bahasa tubuh. 
4) Supporting, memberi semangat konseli agar tidak menyerah 
dalam menghadapi masalah.  
5) Memberi informasi, dalam hal informasi yang diminta konseli. 
Tidak semua permintaan informasi harus dilayani, tapi harus 
mempertimbangkan penting/tidaknya informasi yang diminta. 
6) Memberi nasehat, pemberian nasehat sebaiknya dilakukan jika 
konseli memintaanya. Hal ini bertujuan untuk menjaga 
kemandirian si konseli. 
7) Menyimpulkan sementara, upaya yang dilakukan agar 
pembicaraan bertahap dan arahnya menjadi jelas, maka 
konselor perlu menyimpilkan pembicaraan. 
8) Bertanya tertutup, pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab 
dengan jawaban ya atau tidak. 
c. Tahap akhir atau biasa disebut sebagai tahap tindakan. Tujuan 
tahap ini ialah untuk menciptakan tindakan-tindakan positif. 
Tehnik-tehnik di tahap ini antara lain: 
1) Menyimpulkan, dalam akhir sesi konseling maka konselor 
membantu konseli dalam menyimpulkan hasil pembicaraan. 
2) Merencanakan, konselor membantu konseli dalam 
merencanakan program untuk perbuatan nyata yang produktif 
bagi kemajuan konseli. 
3) Evaluasi, konselor mengevaluasi jalannya konseling apakah 
sesi konseling sudah bisa ditutup. 
4) Mengakhiri proses atau sesi konseling. 
(Willis, 2011: 239-240) 
 
C. ANAK BERHADAPAN HUKUM (ABH) 
Anak Berhadapan Hukum atau biasa disingkat sebagai ABH adalah 
anak yang bernkonflik dengan hukum, anak yang menjadi korban tindak 
pidana, dan anak yang menjadi sanksi pidana. Ketentuan ini disebutkan 
dalam UU No. 1 tahun 2012 pasal 1 nomor 2. Berdasarkan definisi diatas 
maka anak behadapan hukum dikategorikan menjadi 3; Pertama, anak 
sebagai pelaku tindak pidana. Kedua, anak yang mengalami penderitaan 
fisik, mental, dan atau kerugian ekonomi yang disebabkan oleh tindak 
pidana. Ketiga, anak yang dapat memberikan keterangan guna kepentingan 
penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang pengadilan tentang 
suatu perkara pidana yang didengar, dilihat, dan atau dialaminya sendiri. 
Kategori anak sebagai pelaku tindak pidana tentu saja memiliki 
ketentuan umur tersendiri. Mereka adalah anak yang telah berumur 12 
tahun tetapi belum berumur 18 tahun yang diduga melakukan tindak 
pidana. Jadi anak yang belm berumur 12 tahun, walaupun melakukan 
tindak pidana, belum bisa dikategorikan anak berhadapan hukum. 
Sedangkan untk anak yang berusia diatas 18 tahun tidak lagi digolongkan 
sebagai anak, maka sudah diberlakukan ketentuan umum hukum 
pidana.(Rahmatillah dan Analiansyah, 2015, hlm. 54-55) 
Bentuk dari kenakalan remaja terbagi menjadi 2 kategori, antara 
lain: 
1. Kenakalan anak sebagai status offences, yaitu segala perilaku anak 
yang dianggap menyimpang, tetapi apabila dilakukan oleh orang 
dewasa tidak dianggap sebagai tindak pidana, misalnya membolos dari 
sekolah dan lari dari rumah. 
2. Kenakalan anak sebagai tindak pidana, yaitu segala  perilaku anak 
yang dianggap melanggar aturan hukum dan apabila dilakukan oleh 
orang dewasa juga merupakan tindak pidana, akan tetapi pada anak 
dianggap belum bertanggungjawab penuh atas perbuatannya. 
(Setyawan, 2014).  
 D. KECERDASAN SOSIAL 
1. Pengertian Kecerdasan sosial 
Menurut Daniel Goleman kecerdasan sosial adalah reaksi antar 
individu dan mengatur gerak hati yang membentuk hubungan baik 
antar individu, selain itu juga mengakui bahwa setiap individu 
mempunyai pembawaan yang itegral seperti kerjasama, empati, dan 
sifat mementingkan kepentingan oang lain.(Azzet, 2017: 44) 
Sedangkan menurut Buzan, kecerdasan sosial adalah kemampuan diri 
seseorang dalam pergaulan di masyarakat serta kemampuan untuk 
berinteraksi sosial dengan orang-orang di sekitarnya. (Ambarita, 2014) 
 
2. Unsur-unsur Kecerdasan Sosial  
Menurut Daniel Goleman unsur-unsur kecerdasan sosial 
dikategorikan menjadi 2, yakni kesadaran sosial dan fasilitas sosial. 
a. Kesadaran sosial ialah yang merujuk kepada bagaimana individu 
memahami keadaan batiniah seseorang, memahami perasaan dan 
pikirannya. Kesadaran sosial sendiri meliputi; 
1) Empati dasar, mampu memahami perasaan oranglain dan 
mampu merasakan isyarat-isyarat emosi non-verbal seperti 
bersedih, kecewa, kesal, dan lain sebagainya. 
2) Penyelarasan, individu mampu untuk mendengarkan dengan 
terbuka dan memahami apa yang disampaikan oranglain. 
Diharapkan mampu menyelaraskan diri dengan oranglain. 
3) Ketepatan empatik, yakni kemampuan untuk memahami 
pikiran dan perasaan oranglain dan mampu untuk mengerti 
maksud dari oranglain. 
4) Pengertian sosial, pemahaman individu tentang dunia sosial, 
bagaimana dunia sosial itu bekerja. Pemahaman ini akan 
memudahkan individu  dalam berinteraksi dengan oranglain. 
(Goleman, 2016: 101) 
b. Fasilitas Sosial ialah yang merujuk pada kesadaran sosial untuk 
memungkinkan seseorang berinteraksi dengan mulus dan efektif. 
Fasilitas Sosial sendiri meliputi; 
1) Sinkronisasi, yakni individu bisa berinteraksi dengan 
menggunakan bahasa non-verbal serta mengetahui bahwa 
lawan bicaranya tersebut sedang senang, marah, sedih, kesal, 
ataupun kecewa. 
2) Presentasi Diri, hal ini berkaitan dengan bagaimana individu 
menampilkan dirinya dengan efektif ketika berinteraksi dengan 
orang disekitarnya. 
3) Pengaruh, yakni kemampuan untuk mempengaruhi oranglain 
untuk berbuat sesuatu. Hal ini tentu saja dilakukan dengan 
menggunakan kemampuan bicara yang hati-hati serta mampu 
untuk mengendalikan diri. 
4) Kepedulian, merupakan bentuk kecerdasan sosial yang paling 
tinggi. Dimana individu peduli akan kebutuhan oranglain, yang 
ditunjukkan dengan melakukan tindakan yang sesuai dengan 
kebutuhan tersebut. ( Goleman, 2016: 101) 
 
3. Keterampilan Kecerdasan Sosial 
Kecerdasan sosial mempunyai 5 keterampilan sosial yang bisa 
dilatihkan agar mempunyai kecerdasan sosial, keterampilan tersebut 
antara lain: 
a. Keterampilan berkomunikasi, kemampuan dalam berbicara, 
menyampaikan, dan memahami dalam memberikan respons 
komunikasi dengan orang lain. (Azzet, 2017: 71) 
b. Keterampilan dalam membuat humor, kemampuan dalam 
membuat seseorang untuk tertawa sehingga melekatkan hubungan 
dan rasa ringan dihati. (Azzet, 2017: 72) 
c. Keterampilan menjalin persahabatan, kemampuan dalam 
berbagi dengan orang lain. Disini menjalin persahabatan tidak 
hanya dengan satu orang saja dan mengabaikan untuk menjalin 
persahabatan dengan teman-teman yang lain. (Azzet, 2017: 74) 
d. Keterampilan berperan dalam kelompok, kemampuan dalam 
menyampaikan pendapat, hal tersebut akan membangun 
kepercayaan diri. (Azzet, 2017: 76) 
e. Keterampilan bersopan santun, kemampuan dalam melakukan 
budi pekerti yang baik sesuai dengan tata krama yang berlaku di 
lingkungan masyarakat. (Azzet, 2017: 77) 
 
4. Faktor Kecerdasan Sosial 
Terdapat 3 faktor yang mempengaruhi kecerdasan sosial, 
faktor-faktor tersebut antara lain: 
a. Keluarga, lingkungan keluarga merupakan pilar utama bagi anak 
untuk bersosialisasi. Karena keluarga tempat anak sering 
berkumpul dan adanya pemberian kasih sayang yang 
menumbuhkan emosi positif, sehingga anak mampu berhubungan 
positif dengan orang lain. 
b. Ekonomi, tekanan ekonomi terkadang membuat orang tua 
menghabiskan waktunya untuk bekerja dan anak akan sendirian. 
Seharusnya orangtua harus lebih meluangkan waktu untuk anak 
agar bisa berinteraksi dengan orangtua. 
c. Teknologi, kemajuan teknologi memang memudahkan dalam 
memperoleh informasi. Namun hal tersebut tidaklah baik bagi 
anak. Misalnya handphone, anak yang menggunakan handphone 
akan melewatkan waktu untuk berinteraksi dengan orang lain. 
(Riadi, 2018: 1) 
 
E. PENELITIAN RELEVAN 
1. Pratiwi Wulandari, Hubungan Antara Kecerdasan Sosial Dengan 
Perilaku Agresif Pada Siswa SMK Muhammadiyah Piyungan 
Yogyakarta. Membahas tentang semakin tinggi tingkat kecerdasan 
sosial siswa maka perilaku agresif akan semakin rendah. Sebaliknya 
semakin rendah tingkat kecerdasan sosial siswa maka perilaku agresif 
semakin tinggi. 
2. Andre Rinaldy, Analisis Pidana Tambahan Pada Pelaku Kekerasan 
Seksual Terhadap Anak Berdasarkan Undang-undang Nomor 17 
Tahun 2016. Membahas tentang pidana tambahan pengumuman 
identitas pelaku hanya akan memberikan beban psikis karena 
menimbulkan efek malu dan tekanan yang luar biasa, bukan hanya 
pada pelaku tapi juga keluarga pelaku. 
3. Maryam,dkk, Kecerdasan Sosial dan Prestasi Belajar Siswa (Tinjauan 
Dari Perspektif Bimbingan dan Konseling Belajar). Membahas tentang 
kecerdasan sosial dibutuhkan oleh siswa dalam mencapai prestasi 
belajar yang optimal. 
4. Garvin, Hubungan Kecerdasan Sosial Dengan Kesepian Pada Remaja. 
Membahas tentang adanya hubungan negatif antara kecerdasan sosial 
dan kesepian pada remaja. Remaja yang mempunyai tingkat 
kecerdasan sosial tinggi cenderung memiliki tingkat kesepian lebih 
rendah. Sedangkan remaja dengan tingkat kecerdasan sosial rendah 
cenderung memiliki rasa kesepian yang tinggi. Maka di sarankan 
kepada orang tua dan pendidik untuk memperhatikan dan mengajarkan 
kecerdasan sosial kepada remaja agar remaja tidak mengalami rasa 
kesepian. Karena remaja yang cerdas secara sosial akan lebih terampil 
secara sosial dan mampu memahami keadaan sekitar, memiliki 
kualitas pertemanan yang baik dan akan terlindungi dari rasa kesepian. 
5. Nasehudin, Mengembangkan Kecerdasan Sosial Dalam Proses 
Pendidikan. Membahas tentang mengembangkan aspek-aspek 
kecerdasan sosial untuk mengukur seberapa besar kecerdasan sosial 
yang dimiliki siswa. Seperti peka terhadap ekspresi wajah, suara dan 
gerakan tubuh orang lain, dan kemampuan memberikan respon secara 
efektif dalam berkomunikasi. Selain itu juga mampu untuk mengerti 
dunia orang lain, mengerti pandangan dan sikap orang lain, dan 
umumnya dapat memimpin kelompk. 
 
F. KERANGKA BERPIKIR 
Kasus kriminallitas dari tahun ke tahun terus meningkat. Kasus 
kriminalitas pun sekarang ini tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa 
melainkan banyak dilakukan oleh remaja. Dari kasus-kasus kriminalitas 
kasus yang paling banyak dilakukan ialah kasus kekerasan seksual. 
Kekerasan seksual sendiri sekarang ini pelakunya di dominasi oleh remaja. 
Semua tindak kriminalitas telah diatur oleh undang-undang sehingga saat 
ada yang melanggar undang-undang haruslah berhadapan dengan hukum. 
Jadi oleh sebab itu dengan adanya kekerasan seksual yang dilakukan oleh 
remaja, maka para remaja pelaku kekerasan seksual tersebut harus terjerat 
hukum. 
Dengan adanya remaja yang harus berurusan dengan hukum maka 
hak-haknya sebagai anak tidak akan terpenuhi. Hak-hak anak ini antara 
lain belajar, bergaul, dan hak-hak lainnya. Dengan hak-hak yang terbatas 
ditakutkan remaja akan menutup diri, merasa kesepian, sehingga 
kemungkinan terganggu kehidupan sosialnya. Selain itu, adanya 
kekhawatiran bahwa remaja yang berurusan dengan hukum ini nantinya 
tidak akan diterima dilingkungan masyarakatnya apabila sudah bebas dari 
hukum. 
Maka dari itu Yayasan Sahabat Kapas berkontribusi dalam 
pendampingan untuk memenuhi hak-hak anak. Selain itu juga untuk 
membantu anak dalam meningkatkan kecerdasan sosialnya dengan 
konseling individul. Kecerdasan sosial merupakan kemampuan 
berinteraksi secara efektif dan mulus dalam lingkungan masyarakat. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Remaja Pelaku Kekerasan 
Seksual yang mengalami 
penurunan kecerdasan sosial 
seperti sulit menyesuaikan 
diri, sulit berkomunikasi atau 
bersosialisasi, dan rendahnya 
rasa empati dan kepedulian. 
Konseling Individual: 
1. Tahap awal 
(mendefinisikan 
masalah) 
2. Tahap 
pertengahan 
(tahap kerja) 
3. Tahap akhir 
(mengambil 
tindakan) 
Meningkatnya Kecerdasan 
Sosial seperti mampu 
menyesuaikan diri, mampu 
berkomunikasi /bersosialisasi 
dengan baik, dan mempunyai 
rasa empati dan kepedulian. 
INPUT PROSES 
OUTPUT 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. JENIS PENELITIAN 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar 
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 
dilakukan dengan jalan wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan 
dokumen. Sedangkan menurut Jane Richie (Moleong), penelitian kualitatif 
merupakan upaya dalam menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya ke 
dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang 
manusia yang diteliti. 
Dari definisi yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara menyeluruh 
dan dengan cara deskrpsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus.(Moleong, 2012: 5-6) 
Dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan pendekatan 
studi kasus. Menurut Stake (Shoehada), studi kasus ialah suatu pilihan 
terhadap objek yang akan dijadikan sebagai fokus studi. Artinya ialah 
peneliti akan memilih kasus-kasus tertentu sebagai fokus kajiannya. 
Keistimewaan dari studi kasus yakni dapat menyajikan pandangan 
penelitian yang bersifat emik (pandangan dari subjek yang diteliti), 
sehingga menyajikan realitas dari lapangan yang sebenarnya. Selain itu 
studi kasus dapat menyajikan data yang komprehensif dan mendalam, 
sehingga pembaca laporan mampu memahami secara mendetail tentang 
kehidupan seseorang dari kasus yang diteliti. (Soehadha, 2012: 119-120) 
Studi kasus ini digunakan untuk memahami suatu problem atau 
situasi tertentu dengan sangat mendalam dari suatu kasus yang kaya akan 
informasi. Studi kasus mengesampingkan unit analisis, namun lebih 
kepada penggambaran unit secara mendalam, detil, dalam konteks, dan 
menyeluruh. (Patton, 2009: 24) 
 
B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
Tempat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan 
penelitian ini dilakukan di LPKA Klas 1 Kutoarjo. Alasan mengapa 
memilih tempat tersebut sebagai tempat penelitiannya karena yayasan 
sahabat kapas aktif dalam memberikan layanan konseling individualnya di 
LPKA. Selain itu juga karena LPKA Klas 1 Kutoarjo merupakan lembaga 
yang secara khusus membina narapidana anak remaja. 
Sedangkan untuk rentang waktu bagi peneliti dalam melakukan 
penelitian ini ialah 1 bulan yakni dari bulan juli sampai agustus. 
 
 
C. SUBJEK PENELITIAN 
Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang 
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data 
penelitian. Dalam penelitian ini dalam pengumpulan datanya 
menggunakan tehnik purpose sampling yang mana pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. (Rustanto, 2015:53) 
Berdasarkan teori diatas maka peneliti akan mengambil 3 subjek 
penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut: 
1. 1 subjek penelitian sebagai relawan dengan kriteria yakni seseorang 
yang ahli dibidang psikologi yang mempunyai kemampun dalam 
memberikan konseling individu. Relawan inilah yang akan 
memberikan konseling individu kepada anak binaan.  
2. 1 subjek penelitian sebagai anak binaan dengan kriteria yakni remaja 
yang menjadi pelaku kekerasan seksual yang memiliki kecerdasan 
sosial rendah, yakni remaja yang menutup diri dalam bersosialisasi 
dengan teman-temanya, sulit untuk diajak berkomunikasi, dan tidak 
aktif dalam kegiatan berkelompok. 
3. 1 subjek penelitian sebagai wali pengganti orang tua dengan kriteria 
petugas LPKA Kutoarjo yang bertanggungjawab untuk menjadi wali 
dan pengawas untuk anak binaan. Jadi wali penggati orang tua 
merupakan petugas yang paling mengerti tentang karakter dan tingkah 
laku anak binaan. 
D. TEHNIK PENGUMPULAN DATA 
Dalam mendapatkan data-data yang diperlukan maka peneliti disini 
akan menggunakan tehnik triangulasi data. Triangulasi data merupakan 
penggunaan beragam sumber data dalam suatu kajian.(Patton, 2009: 99) 
Karena data-data ini merupakan hal yang sangat penting dan paling 
dibutuhkan dalam kegiatan penelitian. Alat yang digunakan dalam 
pengumpulan data tersebut antara lain: 
1. Wawancara 
Tehnik pokok dalam penelitian kualitatif saat mengumpulkan 
data ialah wawancara. Wawancara adalah percakapan atau seni 
bertanya dan mendengar. Selain itu juga adanya pengaruh kreatifitas 
individu dalam merespon realitas dan situasi ketika berlangsungnya 
wawancara (Soehadha, 2012: 112). Dalam penelitian ini peneliti akan 
menggunakan wawancara sebagai sumber untuk mengumpulkan data-
data yang nantinya akan disajikan sebagai temuan yang akan diolah 
dan kemudian disajikan sebagai hasil temuan di lapangan. 
Wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara tidak terstruktur. Menurut Sugiyono, 
wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan (sugiyono, 2018: 140). Peneliti 
menggunakan wawancara tidak terstruktur karena peneliti ingin 
mengetahui informasi mendalam yang hanya diketahui oleh 
narasumber tentang objek yang sedang diteliti. Hal tersebut peneliti 
lakukan untuk mendapatkan keterangan-keterangan sejelasnya 
mengenai apa yang menjadi tujuan penelitian. 
2. Pengamatan (Obsevation) 
Menurut Sugiyono, observasi merupakan tehnik pengumpulan 
data jika penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, 
gejala-gejala alam, dan responden yang diamati tidak terlalu besar 
(Sgiyono, 2018: 145). Tehnik pengumpulan data ini digunakan oleh 
peneliti karena memang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh peneliti, 
karena peneliti akan meneliti tentang perilaku manusia dan proses 
kerja dari kegiatan konseling yang sedang berlangsung. Oleh karena 
itu observasi menjadi salah satu tehnik yang dibutuhkan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data-data penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non-
partisipan. Menurut Sugiyono, observasi non-partisipan ialah peneliti 
trlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang di amati, 
maka dalam observasi non-partisipan peneliti tidak terlibat dan hanya 
sebagai pengamat independen (Sugiyono, 2018: 146). Jadi dalam 
penelitian ini peneliti hanya akan mengamati sebuah proses tentang 
bagaimana kegiatan konseling individual dalam meningkatkan 
kecerdasan sosial berlangsung. 
3. Dokumen 
Dokumen ini merupakan hal yang sangat penting dalam 
mendukung dan menambah bukti dari sumber-sumber lain. Dokumen 
ini mempunyai beberapa fungsi antara lain: 
a. untuk memverifikasi ejaan, judul, dan nama yang benar dari suatu 
organisasi yang telah disinggung dalam wawancara. 
b. Untuk menambah rincian spesifik dalam mendukung informasi 
dari sumber-sumber lain. 
c. Inferensi sebagai rambu-rambu penelitian selanjutnya dan bukan 
sebagai temuan definitif (Yin, 2013: 103-104). 
Dari penjabaran mengenai tehnik pengumpulan data diatas 
maka peneliti akan memberi ringkasan berupa tabel, untuk 
memberikan penjelasan mengenai kegunaan tiap-tiap tehnik 
pengumpulan data dengan sumber data yang ingin diteliti, berikut isi 
tabel tersebut: 
Tehnik 
Pengumpulan 
Data 
 
Subjek Penelitian 
 
Tujuan 
Wawancara Konselor Untuk mendapatkan informasi 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. KEABSAHAN DATA 
Keabsahan data digunakan untuk menjelaskan bahwa hasil upaya 
dari penelitiannya benar-benar dipertanggungjawabkan dari segala segi. 
Keabsahan data sendiri juga digunakan untuk menunjukkan bahwa 
penelitiannya dapat dipercaya. Keabsahan data merupakan konsep penting 
tentang konseling individual yang 
diberikan kepada anak binaan.  
 Petugas Untuk mendapatkan informasi 
mengenai perubahan perilaku sosial 
baik sebelum diberikan konseling 
individual maupun sesudah diberikan 
konseling individual. 
Observasi Konselor dan 
Anak Binaan 
Untuk mengamati proses konseling 
individual untuk meningkatkan 
kecerdasan sosial yang diberikan 
konselor kepada anak binaan. 
Dokumen Konselor Untuk mendapatkan data tambahan 
yang berupa dokumen laporan 
perkembangan anak yang berisi 
tentang riwayat hidup anak binaan 
dan laporan hasil dari kegiatan 
konseling. 
dalam penelitian yangmana diperbaharui dari konsep kesahihan “validitas” 
dan keandalan (realibilitas) dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, 
kritria, dan paradigmanya sendiri (Moleong, 2012: 321). 
Dalam uji keabsahan data, peneliti akan menggunakan tehnik 
sebagai berikut: 
1. Triangulasi 
Menurut Wiliam Wiersma (Sugiyono) triangulasi diartikan 
sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, 
dan berbagai waktu (Sugiyono, 2018: 273). Jadi triangulasi merupakan 
tehnik pemeriksaan keabsahan datayang memanfaatkan sesuatau yang 
lain diluar data yang digunakan sebagai pembanding dalam 
pengecekan data. Menurut Denzin (Patton) terdapat empat tipe dasar 
triangulasi: 
a. Triangulasi data adalah penggunaan beragam sumber data dalam 
suatu kajian, sebagai contoh mewawancarai narasumber yang 
sesuai dengan topik bahasan. 
b. Triangulasi investigator adalah penggunaan evaluator atau 
ilmuwan sosial yang berbeda. 
c. Triangulas teori adalah penggunaan sudut pandang ganda dalam 
menafsirkan seperangkat tunggal data. 
d. Triangulasi metodologis adalah penggunaan metode ganda untuk 
mengkaji masalah atau program tunggal, seperti wawancara, 
pengamatan, daftar pertanyaan terstruktur, dan dokumen (Patton, 
2009: 99). 
F. TEHNIK ANALISIS DATA 
Menurut Miles dan Hubermen (Sugiyono) aktivitas analisis data 
kualitatf dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data antara 
lain sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses seleksi, pemfokusan, dan abstraksi 
data dari catatan lapangan. Maksutnya ialah data-data yang telah 
terkumpul dipilah-pilah sesuai dengan kerangka konseptual atau tujuan 
penelitian yang telah direncanakan dalam desain penelitian. Reduksi 
data ini nantinya akan menghasilkan ringkasan catatan data dari 
lapangan (Sugiyono, 2018: 247). 
2. Displai Data 
Displai data merupakan proses dimana peneliti akan melakukan 
pengelompokan data, mengaitkan hubungan antar fakta tertentu 
menjadi data, dan mengaitkan antara data yang satu dengan data yang 
lainnya. Pengelompokkan data ini biasanya dengan membuat sebuah 
diagram, baga-bagan, atau skema lainnya untuk menunjukkan 
hubungan-hubungan yang terstruktur antara data yang satu dengan data 
yang lainnya (Sugiyono, 2018: 249). 
3. Verifikasi Data 
Verifikasi data merupakan penafsiran atau bisa disebut sebagai 
interpretasi dari data yang telah dikelompokkan sebelumnya tersebut 
memiliki suatu makna. Interpretasi data biasanya dilakukan dengan 
cara membandingkan, pencatatan tema-tema dan pola-pola, 
pengelompokkan, melihat kasus perkasus, dan pengecekan hasil 
wawancara dengan informan. Dalam verifikasi data ini akan 
menyajikan jawaban atau pemahaman atas rumusan masalah yang 
memuat kegelisahan akademik peneliti tentang tema yng diangkat 
(Hanurawan, 2016: 130). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Profil Sahabat Kapas 
Berdasarkan hasil kajian dokumen, Sahabat Kapas merupakan 
lembaga atau organisasi nonpemerintah dan nonprofit yang berada di 
karaganyar, jawa tengah. Organisasi ini didirikan pada bulan agustus tahun 
2009. Semula yayasan ini bernama “Kapas”, yang mana dulunya 
dibangun, dikelola, dan digerakkan oleh pribadi-pribadi yang mempunyai 
kepedulian dan perhatian kepada anak-anak dalam kondisi khusus dan 
rentan (AKKR). Dari hasil wawancara dengan salah satu anggota sahabat 
kapas dapat diketahui bahwa kata kapas melambangkan bahwa seseorang 
yang mengelola dan menggerakkan yayasan ini memiliki hati selembut 
kapas. Kemudian nama “Kapas” digantikan dengan nama “Sahabat 
Kapas” pada tanggal 13 juli 2010 yang mana pengesahannya telah 
disahkan oleh Menteri Kehakiman & HAM No. AHU-
367.AH.01.04.TAHUN2010. 
Pengurus dan pegiat Sahabat Kapas sendiri merupakan orang-
orang yang memiliki sensitif kepekaan terhadap kebutuhan anak yang 
sementara waktu terpaksa harus menghuni Lapas, Rutan, LPKA akibat 
dari melakukan pelanggaran hukum. Dimana Sahabat Kapas ini berjasa 
dalam pemberian dampingan psikologis, pengembangan diri, pelatihan 
ketrampilan dan dukungan reintegrasi bagi anak yang berhadapan dengan 
hukum (ABH). Berdasarkan hasil observasi, pendampingan psikologis 
yang dilakukan oleh sahabat kapas sendiri berupa kegiatan konseling baik 
konseling individu maupun kelompok, hal tersebut diberikan kepada anak 
yang biasanya masih baru ditahan maupun anak-anak yang terlihat 
menyendiri atau bertingkah tidak seperti biasanya dan perilakunya sangat 
berbeda dengan teman-temannya. Untuk pengembangan diri, sahabat 
kapas lebih fokus ke pengembangan kepribadian yang menyesuaikan 
dengan bakat dan minat dalam diri anak. Sedangkan untuk pelatihan 
keterampilan sendiri, sahabat kapas memberikan berbagai macam 
pelatihan seperti menjahit, sablon, bermusik, dan seni fotografi. Pelatihan 
keterampilan ini dilakukan agar anak mempunyai kemampuan berupa 
keterampilan sehingga setelah bebas dari tahanan anak mampu 
menggunakan keterampilan tersebut untuk bertahan hidup. 
Disini sahabat melakukan berbagai macam kegiatan guna 
memfasilitasi anak baik untuk anak belajar maupun bermain. Dalam 
pelaksanaan kegiatannya anggota-anggota sahabat kapas berperan seperti 
seorang teman sebaya, hal itu dilakukan agar anak merasa nyaman saat 
berkegiatan. Sehingga anak akan selalu antusias dalam mengikuti setiap 
kegiatan-kegiatan berlangsung.  
 
 
 
 1. Visi dan Misi Sahabat Kapas 
a. Visi 
Visi dari sahabat kapas ini adalah terpenuhnya hak-hak 
Anak-anak dalam Kondisi Khusus dan Rentan (AKKR) baik di 
dalam penjara maupun di luar penjara, yang berspektif anak dan 
gender, sehingga terwujud anak yang berkepribadian positif, 
madiri, dan percaya diri. 
b. Misi 
Misi dari sahabat kapas antara lain: 
1) Menjalankan kajian kritis atas situasi dan kebijakan 
pengelolaan Anak dalam Kondisi Khusus dan Rentan. 
2) Melakukan kegiatan pendampingan dan pelayanan hukum bagi 
Anak dalam Kondisi Khusus dan Rentan. 
3) Melakukan pendidikan kritis, life skill, dan penyuluhan bagi 
anak untuk meningkatkan kecerdasan dan pengembangan 
kepribadian sesuai bakat dan minat, penyandaran orang 
tua/wali dan pemangku kepentingan, yang menjamin 
pemenuhan kebutuhan dan hak Anak dalam Kondisi Khusus 
dan Rentan. 
4) Membangun wadah atau organisasi bagi keberlangsungan 
pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan Anak dalam Kondisi 
Khusus dan Rentan. 
5) Menjalankan strategi integrasi sosial dan komunikasi antar 
pihak (anak, orang tua/wali, dan pemangku kepentingan) yang 
menjamin kemandirian dan keberlangsungan Anak dalam 
Kondisi Khusus dan Rentan. 
6) Menjalankan promosi dan kampanye kritis dalam berbagai 
bentuk bagi perubahan kebijakan pemenuhan hak Anak dalam 
Kondisi Khusus dan Rentan. 
7) Menggalang kerjasama dengan organsasi masyarakat, 
pemerintah dan sektor privat untuk mendukung kebutuhan dan 
kemandirian kehidupan Anak dalam Kondisi Khusus dan 
Rentan. 
8) Menjalankan sistem pengelolaan data base dan informasi bagi 
Anak dalam Kondisi Khusus dan Rentan serta organisasi. 
 
2. Program Sahabat Kapas 
a. Pendampingan Anak Rutan/Lapas/LPKA 
Sahabat kapas memberikan layanan pendampingan 
langsung terhadap anak yang berhadapan dengan hukum di empat 
lokasi, yakni Rutan Solo, Rutan Wonogiri, Lapas Klaten, dan 
LPKA Kutoarjo. Selain melayani anak yang berada di dalam 
Rutan/Lapas/LPKA, Sahabat Kapas juga memberikan 
pendampingan psikososial kepada anak yang berkonflik dengan 
hukum baik korban maupun saksi. 
b. Program Onjel 
Program penggalangan dana sekaligus merek produk yang 
dikelola oleh Sahabat Kapas dalam upaya meningkatkan layanan 
pendampingan dalam bentuk konsep wirausaha sekaligus 
mengkampanyekan isu anak melalui produk kreatif. Program ini 
membawahi progaram Gerobak Onjel, Pawon Onjel, dan Lemari 
Onjel yang mempromosikan kaos, mug, pouch, tempat pensil, serta 
produk kreatif lainnya. Semua hasil penjualan produk Onjel 
digunakan untuk mendukung program pendampingan anak. Onjel 
ini singkatan dari on jail yang artinya di dalam penjara, jadi produk 
ini merupakan hasil dari anak-anak yang ada di dalam penjara. 
c. Program Integrasi 
Program reintegrasi merupakan kegiatan pendampingan 
yang dilakukan saat anak mendekati bebas dan pasca bebas. 
Pendampingan ini difokuskan pada mempersiapkan kesiapan 
keluarga dan lingkungan, serta memfasilitasi anak agar bisa 
kembali mengakses layanan pendidikan, pelatihan, dan kesempatan 
kerja yang baik. 
d. Program Hak Anak 
1) Sekolah warga yaitu program peningkatan kapasitas di 10 
kelurahan di Surakarta tentang penanganan anak yang 
berhadapan dengan hukum yang berbasis masyarakat. 
2) Sosialisasi Anti-Kekerasan adalah sosialisasi kepada 
masyarakat umum dengan tema besar Anti Kekerasan terhadap 
Anak. 
3) Kampanye Hak Anak 
Program edukasi tentang hak anak kepada publik 
melalui media sosial, pameran umum, maupun terjum ke 
masyarakat. 
3. Struktur Organisasi Sahabat Kapas 
 
 
 
 
 
DIREKTUR 
Dian Sasmita 
Koordinator Program 
Rehabilitasi AKH 
Evi Baiturohmah 
Relawan Reguler 
Koordinator Program 
Promosi Hak Anak 
Nurlaila Yukamujrisa 
Relawan Reguler 
SEKRETARIS / 
ADMINISTRASI 
Sherly Maharani 
B. Temuan Penelitian 
1. Proses pelaksanaan Konseling Individual oleh Konselor Sahabat 
Kapas di LPKA Kutoarjo 
Dari hasil observasi dan wawancara dapat diketahui bahwa 
kegiatan konseling individu di LPKA Kutoarjo tidak dilakukan setiap 
hari, karena jadwal berkunjung ke LPKA yang hanya 2 minggu sekali. 
Jadi kegiatan konseling individu pun hanya bisa dilakukan 2 minggu 
sekali. 
a. Menetapkan anak yang akan diberikan konseling 
Dalam menetapkan siapa yang akan diberikan konseling, 
konselor dari sahabat kapas hanya akan memberikan konseling atas 
rekomendasi dari petugas yang ada di LPKA Kutoarjo maupun 
anak yang datang sendiri untuk meminta diberikan konseling. 
Anak yang terlihat sedang mengalami masalah dari segi tingkah 
laku yang sangat keterlaluan maupun anak dalam kondisi tertekan. 
Hal ini dikemukakan oleh petugas sebagai berikut: 
“pada dasarnya semua akan di kasih konseling, itu pada 
dasarnya tapi ketika kita mengalami kesulitan atau ketika anak 
seorang anak itu berperilaku agak tertutup dan pendiam ada 
sesuatu yang lain dari teman-temannya, kita mengajukannya dan 
bilang ke sahabat kapas untuk di konselig.” (W.N.2 baris ke 19-
27) 
Seperti anak yang namanya disamarkan menjadi DDSB 
yang direkomendasikan oleh petugas LPKA agar diberikan 
konseling oleh sahabat kapas. Rekomendasi ini dilakukan karena 
DDSB belum bisa beradaptasi dengan lingkungan yang ada di 
LPKA meskipun sudah beberapa bulan tinggal di LPKA. Selain itu 
tingkah laku DDSB cenderung menarik diri dari kegiatan 
berkelompok dan juga sering mengalami kecemasan saat diajak 
berbicara. Hal tersebut membuat petugas LPKA kesulitan 
memberikan pembinaan kepada DDSB. Mengenai perilaku DDSB 
ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh konselor seperti 
berikut ini: 
“kegiatan kapas biasanya berkelompok, bermain bersama 
secara kelompok. Dalam permainan kelompok DDSB selalu cemas 
dan mnjadi bahan guyonan teman-temannya. DDSB tidak bisa 
fokus, lari kesana kemari. Maka kami putuskan untuk memberikan 
konseling individu ke DDSB” (W.N.1 baris ke 33-43) 
Selain itu tentang rendahnya kecerdasan sosial DDSB 
tersebut juga telah dibenarkan oleh konselor. Berikut ini 
pertanyaan dan jawaban baik dari penulis maupun konselor: 
“apakah sebelumnya tingkat berkomunikasi dengan teman, 
kemudian empati, simpati, adaptasi, dan kepedulian DDSB ini 
rendah?” (W.N.1 baris ke 45-50) 
“kami berinteraksi dengan DDSB sejak awal dia tinggal di 
LPKA, sehingga memang secara alami DDSB butuh waktu untuk 
beradaptasi. Kami melakukan intervensi karena kekhususannya, 
seperti lari dan cemas ketika berkegiatan kelompok itu tadi. Hal 
yang mbak sebutkan tadi itu memang rendah saat itu.” (W.N.1 
baris ke 51-62) 
 
Oleh karena itu petugas LPKA merekomendasikan DDSB 
untuk diberikan konseling individu oleh konselor dari sahabat 
kapas untuk membantu DDSB beradaptasi dan mampu 
berkomunikasi dengan baik dengan lingkungan yang ada di LPKA. 
b. Pelaksanaan Konseling Individu 
Dalam pelaksanaan kegiatan konselng individu yang 
dilakukan oleh kapas di LPKA Kutoarjo hanya bisa dilakukan 2 
minggu sekali. Hal ini dikarenakan jadwal kunjungan sahabat 
kapas ke LPKA Kutoarjo hanya 2 minggu sekali itupun tidak selalu 
melakukan konseling individu, terkadang juga melakukan 
konseling kelompok. Jadi untuk konseling individu sendiri hanya 
dilakukan jika ada anak yang bermasalah baik tingkah laku yang 
keterlaluan maupun anak yang dalam kondisi tertekan. 
Untuk tahapan konseling individu yang dilakukan oleh 
sahabat kapas terhadap anak binaannya, dilakukan sama seperti 
konseling pada umumnya yang mana dimulai dari tahap awal 
konseling seperti membuka komunikasi untuk membangun 
hubungan antara konselor dengan konseli dalam menciptakan 
kepercayaan dalam diri konseli terhadap konselor. Tahap kedua 
yakni mengeksplorasi masalah inti apa yang sebenarnya terjadi 
dalam diri konseli yang harus diatasi. Tahap ketiga yakni 
menentukan penyelesaian masalah dan berlanjut ke menyelesaikan 
masalah yang di alami oleh konseli. Tahapan tersebut seperti yang 
dikemukakan oleh konselor sebagai berikut: 
“sama seperti konseling pada umumnya, dimulai dari 
perkenalan dan membuka komunikasi sehingga ada trust dari 
DDSB. Menemukan masalah inti DDSB dan menentukan prioritas 
masalah yang harus diselesaikan. Lanjut ke penyelesaian masalah 
itu” (W.N.1 baris ke 67-76) 
Saat melakukan konseling terhadap DDSB, sesi konseling 
hanya 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama semua tahapan 
konseling individu dilakukan dimulai dari tahap awal sampai akhir. 
Pertemuan kedua hanya evaluasi terhadap masalah yang dihadapi 
oleh DDSB dan untuk mengetahui apakah ada perubahan perilaku 
yang terjadi pada diri DDSB setelah sesi konseling di pertemuan 
pertama. Hal tersebut dikemukakan oleh konselor seperti berikut 
ini: 
“DDSB baru sangat terbuka di pertemuan kedua dan 
seterusnya. Pertemuan pertama hanya kenalan dan memetakan 
perkiraan permasalahannya apa. Ketika merasakan efek 
pertemuan pertama, sepertinya DDSB jadi lebih santai 
dipertemuan kedua. Apalagi saat itu saya berhasil menghubungi 
ibunya dan mendapat respon positif. Jadi DDSB senang sudah bisa 
tau kabar dari ibunya.” (W.N.1 baris ke 147-163) 
c. Metode dan Tehnik yang digunakan dalam konseling individu 
Dalam pelaksanaan konseling individu metode yang 
digunakan oleh konselor ialah pemberian opsi yang disertai 
konsekuensinya. Metode opsi dipilih oleh konselor dikarenakan 
metode tersebut sangat mudah diterima oleh konseli yang 
merupakan seorang anak karena anak hanya butuh di dengar dan 
dipahami. Selain itu pembawaan atau suasana dalam kegiatan 
konseling individu tidak seperti konselor dengan konseli melainkan 
lebih seperti ke teman. Hal tersebut sesuai dengan apa yang 
dikemukakan oleh konselor seperti berikut: 
“Saya kurang suka memberi nasihat mbak. Lebih ke 
memberi opsi beserta konsekuensi logisnya ke anak. Lebih seperti 
ke teman daripada konseli. Karena metode itu lebih masuk untuk 
anak-anak yang memang sebenarnya hanya butuh di dengar dan 
dipahami.”(W.N.1 baris ke 81-91) 
Dalam pemberian opsi itu pun disesuaikan dengan 
permasalahan yang sedang dialami oleh konseli. Jadi dalam 
pemberian opsi tidak dilakukaan secara acak atau tidak dilakukan 
sembarangan. Untuk kasus DDSB sendiri yang kesulitan 
beradaptasi dan bahkan kemampuan bersosialisasinya rendah maka 
opsi yang digunakan ialah sebagai berikut: opsi pertama, jika 
DDSB bersikap baik dan adaptif, bahkan mampu memiliki seorang 
teman di lingkungan LPKA maka DDSB bisa berkomuikasi 
dengan ibunya. Opsi kedua, jika DDSB terus menyendiri dan tidak 
adaptif, tidak memiliki teman, dan akan terus kangen dengan 
ibunya tanpa bisa berbuat apa-apa. Hal tersebut sesuai dengan apa 
yang dikemukakan oleh konselor sebagai berikut: 
“Disini ada opsi: DDSB bersikap baik dan adaptif 
sehingga bisa punya teman di LPKA dan tentu kami bantu 
komunikasi dengan ibu atau DDSB tetap menyendiri, tidak punya 
teman, dan terus kangen ibunya tanpa bisa berbuat apa-
apa.”(W.N.1 baris ke 121-130) 
Sedangkan untuk tehnik dalam menyelesaikan masalah 
konseli, konselor menggunakan tehnik punishment and reward, 
yang mana konselor lebih fokus ke rewardnya. Reward disini tidak 
dalam bentuk barang melainkan disesuaikan apa yang sangat 
dibutuhkan oleh konseli. Untuk kasus DDSB ini untuk pemberian 
rewardnya seperti yang tertera di dalam opsi yang mana jika DDSB 
bisa adaptif dan mampu untuk bersosialisasi maka DDSB bisa 
berkomunikasi dengan ibunya. Hal tersebut sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh konselor sebagai berikut: 
“Dalam opsi tersebut ada semacam sistem reward 
punishment, kami fokuskan ke rewardnya. Ini agar DDSB kembali 
kenal dan paham aturan. Karena mayoritas anak di LPKA tidak 
paham atau mengabaikan aturan selama hidupnya termasuk 
DDSB.”(W.N.1 baris ke 121-131) 
Meskipun untuk DDSB mempunyai hak untuk 
berkomunikasi dengan orangtuanya. Tidak hanya DDSB saja 
semua anak yang ditahan pun semuanya mempunyai hak untuk 
berkomunikasi dengan orang tuanya. Namun hak tersebut tidak 
diberlakukan terhadap DDSB untuk sementara, dikarenakan itu 
dilakukan untuk kebaikan dari DDSB sendiri. Karena jika DDSB 
tidak mau mencoba melakukan interaksi sosial baik terhadap 
teman-temannya maupun walinya yang merupakan seorang 
petugas di LPKA maka DDSB akan kesulitan menjalani hari-
harinya di dalam lingkungan LPKA. 
Oleh karena itu tidak diberikannya hak sementara untuk 
DDSB dalam berkomunikasi dengan orangtuanya agar DDSB bisa 
melatih dirinya untuk lebih pro-aktif berinteraksi dengan teman-
teman maupun petugas, sehingga DDSB secara langsung dan 
mandiri untuk berani berinteraksi dengan petugas untuk meminta 
berkomunikasi dengan orangtuanya. 
 
2. Perkembangan Kecerdasan Sosial Anak Setelah Mengikuti 
Kegiatan Konseling Individual 
Dari hasil pengamatan dan wawancara langsung dengan 
beberapa anak yang telah mengikuti kegiatan konseling individual 
dengan para konselor sahabat kapas rata-rata anak mengalami 
perubahan. Selain itu pengakuan anak juga merasa sangat senang, 
karena bisa membagi masalah yang sedang dialaminya. Selain itu anak 
juga terlihat sangat santai dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada 
di LPKA. 
Berdasarkan wawancara dengan petugas untuk anak yang 
bernama DDSB ini awal masuk, anaknya sangat pendiam, tertutup, dan 
sulit berinteraksi dengan teman-temannya yang ada di lingkungan 
LPKA. Namun setelah mengikuti kegiatan konseling individual anak 
yang disamarkan namanya menjadi DDSB ini menjadi lebih terbuka 
dalam menceritakan segala hal, dan lebih percaya diri. Selain terbuka, 
anak juga menjadi lebih nyaman dan tidak ketakutan seperti sebelum 
diberikan konseling. Hal ini sesuai dengan apa yang di kemukakan 
oleh petugas sebagai berikut: 
“Ya ada. Genah dia pertama tertutup menjadi terbuka. 
Pertama dia takut menjadi nyaman. Mukanya seperti bersinar setelah 
konseling, apalagi dia di ikutkan disini kan dia bisa berkegiatan 
seperti membuat apa-apa gitu, kadang memasak bareng. Ya beda.. dia 
jadi lebih berani, bukan berarti berani nakal tapi lebih terbuka dia. 
Kalo di dalam kan, disana pun masuk ke kamar gak semudah itu untuk 
cerita. Kalo disini kan lebih kaya begini, lebih dekat.”(W.N.2 baris ke 
160-173) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas, keterampilan 
dasar kecerdasan sosial anak pun juga meningkat. Hal ini dikarenakan 
anak memiliki beberapa teman yang dianggapnya sahabat, anak juga 
mempunyai selera humor untuk membuat humor, anak mampu untuk 
berkomunikasi dengan baik dengan petugas maupun dengan teman-
temannya, dan juga anak ikut berperan dalam kegiatan kelompok 
contohnya seperti ikut keterampilan dalam membuat aneka kreasi dari 
manik-manik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
C. Pembahasan 
Definisi remaja menurut Geldard ialah sebuah tahapan dalam 
kehidupan seseorang yang berada diantara tahap anak-anak dengan tahap 
dewasa. Ditahap ini seorang anak muda harus beranjak dari 
ketergantungan menuju kemandirian, otonomi, dan kematangan. 
Sebelumnya bergerak sebagai bagian kelompok keluarga menuju bagian 
kelompok teman sebaya dan akhirnya mampu untuk brdiri sendiri sebagai 
orang dewasa (Geldard, 2011: 5). Jadi seharusnya seorang remaja mampu 
untuk berinteraksi sosial dan memiliki moralitas yang lebih matang karena 
sudah berpengalaman saat berusia anak-anak. Sehingga remaja sudah lebih 
paham tentang nilai-nilai moral dan konsep-konsep moralitas seperti 
kejujuran, keadilan, kesopanan, dan kedisiplnan. Namun semua itu tidak 
akan dimiliki oleh remaja jika diusia anak-anak tidak mendapatkan 
didikan yang seharusnya didapatkan, di mana anak-anak cenderung 
diabaikan, tidak dipedulikan, dan tidak mendapatkan perhatian dalam 
didikakannya baik dari orangtua maupun lingkungan sekitar. 
Sehingga anak melakukan tindakan yang seharusnya tidak 
dilakukan seperti melakukan tindakan kriminal. Yang mana tindakan 
kriminal tersebut membuat sang remaja harus berhadapan dengan hukum. 
Sehingga remaja yang berhadapan dengan hukum ini mengalami tekanan 
psikologis dan menurunnya kecerdasan sosial. Menurut Daniel Goleman 
(Azzet, 2017) kecerdasan sosial ialah reaksi antar individu dan mengatur 
gerak hati yang mmbentuk hubungan baik antar individu, selain itu juga 
mengakui bahwa setiap individu memiliki pembawaan integral sepeti 
kerjasama, empati, dan sifat mementingkan orang lain. Menurunnya 
kecerdasan sosial ini ditandai dengan sulitnya remaja dalam berinteraksi 
sosial, sulit menjalin persahabatan, rendahnya rasa empati dan simpati, 
menjadi sangat pendiam, dan tidak akif dalam mengikuti kegiatan 
kelompok. Jadi remaja ini perlu diberikan konseling untuk membantu 
remaja dalam mengatasi dan menyelesaikan masalah-masalah yang sedang 
dihadapinya. 
Menurut Willis, Konseling individual memiliki makna spesifik 
dalam arti pertemuan konselor dengan klien secara individual, dimana 
terjadi hubungan konseling yang bernuansa rapport, dan konselor 
berupaya memberikan bantuan untuk pengembangan pribadi klien serta 
klien dapat mengantisipasi masalah-masalah yang dihadapinya (Willis, 
2017: 159). Konseling individu sendiri merupakan terlibatnya dua pihak 
yang saling bekerjasama antara konseli dengan konselor dalam membantu 
konseli untuk memahami diri dan permasalahannya serta mampu 
mengembangkan potensi positif dalam dirinya. Dan yang paling penting 
ialah konseli mampu untuk memecahkan masalahnya sendiri dan tentu 
saja berkat bantuan dan kepakaran konselor.  
Menurut Willis, tahapan konseling individual secara sistematik 
terbagi menjadi 3 tahapan, dari thap awal itu dikembangkan ke tahap 
berikutnya yang berupa tahap pertengahan dan tahap akhir. Tahapan 
tersebut yaitu pertama, memulai dengan mendefinisikan masalah. Kedua, 
meneruskan dengan membangkitkan alternatif-alternatif dari definisi 
masalah. Ketiga, menyimpulkan dan menyeleksi suatu alternatif dalam 
bentuk tindakan klien (action) dan implementasi (Willis, 2017: 138). 
Dengan begitu konseling individual terbagi menjadi 3 tahap, yakni tahap 
awal, tahap pertengahan, dan tahap akhir. Dan di setiap tahap memiliki 
proses dimana konselor memberikan bantuannya dalam mengatasi 
prmasalahan konseli. 
Secara prosedural yang dilakukan oleh konselor sahabat kapas 
dalam memberikan konseling individual terbagi menjadi tiga tahapan 
meliputi tahap awal, tahap pertengahan, dan tahap akhir. Namun dalam 
prakteknya, tahapan-tahapan konseling individual tersebut dilakukan 
dalam sekali waktu. Kegiatan konseling individual yang dilakukan oleh 
konselor sahabat kapas ini lebih seperti sorang teman tidk seformal seperti 
seorang konselor dan klien, karena hal tersebut dianggap lebih sesuai dan 
mudah diterima oleh remaja. Jadi kegiatan konseling yang dilakukan 
tidaklah kaku, seperti remaja ini menjadi konseli karena memiliki banyak 
masalah yang kemudian harus berhadapan dengan konselor untuk 
diberikan konseling agar perilaku dan sikap remaja tersebut bisa berubah. 
Konselor sahabat kapas tidaklah seperti yang disebutkan sebelumnya, 
konselor sendiri lebih memilih menjadi seorang teman yang ingin 
membantu remaja menyelesaikan masalahnya, karena sebenarnya yang 
dibutuhkan remaja ialah di dengarkan dengan baik dan dipahami. 
Dalam proses konseling individual yang dilakukan oleh konselor 
sahabat kapas: 
1. Tahap Awal 
Konselor memperkenalkan diri dan menjelaskan kegiatan apa 
saja yang akan dilakukan dalam konseling individu tersebut. Dimana 
penjelasan berisi tentang memperkenalkan apa itu konseling individu. 
Dan menjelaskan bahwa semua yang terjadi dalam kegiatan konseling 
individu tersebut bersifat sangat rahasia. Sehingga yang mengetahui 
hanyalah konselor dan konseli sendiri. 
Hal tersebut dilakukan agar ada kepercayaan dalam diri konseli 
untuk mempercayai konselor sehingga konseli menjadi terbuka untuk 
memberitahukan permasalahan yang sedang diadapinya. Jadi ditahap 
ini konselor dari sahabat kapas berupaya untuk mendapatkan 
kepercayaan konseli secara penuh terhadap diri konselor dan kegiatan 
konseling bahwa kegiatan tersebut hanya untuk membantu konseli 
dalam mengatasi dan menyelesaikan permasalahannya. 
2. Tahap pertengahan 
Setelah mendapatkan kepercayaan dari konseli secara penuh 
maka konselor akan mengorek apa yang sebenarnya yang menjadi 
masalah bagi konseli tersebut. Mencari apa saja masalah yang terjadi 
dalam diri konseli, sampai-sampai membuat konseli menjadi sangat 
pendiam dan bertingkah sangat berbeda dengan teman-teman yang 
lain. Di tahap ini konselor berupaya mendapatkan kejelasan dari 
permasalahan si konseli dengan cara merubah cara bicara menjadi 
lebih ramah, menambah rasa empati dan simpati pada hal-hal yang 
diutarakan oleh konseli, lebih jujur tentang mengungkapkan diri 
konselor. 
Hal tersebut dilakukan agar kepercayaan konseli tetap terjaga. 
Karena dengan rasa empati dan simpati, sikap ramah, dan kejujuran 
konselor akan membuat konseli merasa aman, merasa diperhatikan, 
dan merasa bahwa masalah ini harus diselelsaikan. Sehingga konseli 
akan menjadi lebih leluasa dalam mengungkapkan atau menceritakan 
masalahnya. Dengan terbukanya konseli akan masalahnya, maka 
konselor akan mengetahui langkah-langkah selanjutnya untuk 
membantu konseli tersebut menyelesaikan prioritas masalah yang 
sedang dihadapi untuk diatasi atau diselesaikan. 
3. Tahap akhir 
Dengan terbukanya konseli akan masalah yang dihadapinya 
maka langkah yang diambil konselor sahabat kapas adalah 
penyelesaian prioritas masalah tersebut. Dalam menyelesaikan 
masalah konseli, konselor sahabat kapas menggunakan metode 
pemberian opsi, disini konselor akan memberikan beberapa pilihan dan 
konsekuensi logis dari pilihan yang ada. Dalam pemberian opsi 
tersebut, opsi-opsi yang diberikan pada konseli disesuaikan dengan 
masalah yang sedang dihadapi oleh konseli. 
Hal tersebut dilakukan konselor untuk membuka pikiran 
konseli tentang apa yang seharusnya konseli lakukan dalam 
menyelesaikan masalahnya. Dengan diberikannya opsi tersebut maka 
konseli mampu untuk memikirkan pilihan yang baik dengan 
konsekuensi yang baik pula, sehingga konseli memilih pilihan yang 
terbaik untuk menindak lanjuti masalahnya untuk diselesaikan. Selain 
itu, konselor sahabat kapas juga menyisipkan berupa tehnik 
punishment and reward dalam opsi-opsi yang diberikan kepada 
konseli. 
Punishment and reward sendiri diberikan kepada konseli 
bertujuan agar konseli mengenal dan paham akan aturan. Karena 
mayoritas anak yang masuk di LPKA tidak paham dan mengabaikan 
aturan-aturan yang ada. Salah satu aturannya yaitu jika ingin sesuatu 
maka harus melakukan sesuatu. Namun konselor sahabat kapas lebih 
fokus pada pemberian reward daripada punishment. Untuk reward 
tersebut, yang diberikan konselor bukanlah berupa barang namun hal 
apa yang sangat dibutuhkan oleh konseli. 
Jadi saat konseli menginginkan sesuatu maka ia harus bertindak 
terlebih dahulu. Oleh karena itu kecerdasan sosial tersebut 
ditingkatkan dengan cara remaja dilatih untuk berani unjuk diri, lebih 
peduli atau peka terhadap lingkungan sekitar, dan mampu untuk 
berinteraksi sosial. 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Konseling individual yang diberikan oleh konselor sahabat kapas 
kepada remaja pelaku kekerasan seksual dalam meningkatkan kecerdasan 
sosial terbagi menjadi tiga tahapan. Tahapan tersebut sesuai dengan teori 
yang berlaku dalam kegiatan konseling individu. Biasanya proses tahapan 
konseling dilakukan secara bertahap dan berjenjang, namun oleh konselor 
sahabat kapas dilakukan dalam satu waktu. 
Pada tahap awal konselor mampu membangun kepercayaan dalam 
diri andikpas kepada konselor. Tahap pertengahan, dengan sudah 
terbangunnya keperayaan dalam diri andikpas kepada konselor, maka di 
tahap ini konselor mampu untuk menggali berbagai permasalahan yang 
sedang dihadapi oleh andikpas karena andikpas sudah mau terbuka tentang 
masalahnya dengan konselor. Ditahap terakhir ini, konselor mampu 
meningkatkan kecerdasan sosial pada andikpas dengan metode dan tehnik 
yang digunakan untuk mengatasi permasalahan yang ada. 
Konseling individual yang diterapkan oleh konselor sahabat kapas 
terdapat metode dan tehnik yang digunakan ialah pemberian opsi yang 
didalamnya disematkan punishment and reward. Konselor sendiri lebih 
fokus pada pemberian rewardnya. Karena reward yang diberikan bukanlah 
barang melainkan hal yang paling dibutuhkan oleh konseli, maka konseli 
akan termotivasi untuk melakukan hal-hal baik untuk mendapatkan apa 
yang paling diinginkannya. Selain itu juga melatih konseli dalam 
meningkatkan kecerdasan sosial yakni seperti lebih berani unjuk diri, lebih 
peduli atau peka terhadap lingkungan sekitar, dan mampu untuk 
berinteraksi sosial. 
B. Saran 
Dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan, maka 
peneliti dapat memberikan beberapa saran: 
1. Bagi petugas LPKA kelas 1 Kutoarjo 
Untuk para petugas diharapkan agar para andikpas yang baru 
masuk ke LPKA untuk segera diberikan kegiatan pembinaan agar 
andikpas tidak merasa bosan atau jenuh saat menjalani masa tahanan di 
LKPA kelas 1 Kutoarjo. Karena kebanyakan andikpas menjadi sangat 
tertekan dengan pikirannya sendiri karena tak kunjung mendapatkan 
kegiatan pembinaan untuk mengalihkan pikirannya. Jika ada penilaian 
agar andikpas bisa diikutkan kegiatan pembinaan maka percepatlah 
penilaian tersebut pada andikpas. Atau bisa juga diumumkan pada 
andikpas, jika andikpas yang ingin mengikuti kegiatan pembinaan 
harus memenuhi kriteria tertentu. Hal itu dilakukan agar andikpas lebih 
berbenah diri agar bisa diikutkan kegiatan pembinaan. 
 
2. Bagi andikpas di LPKA Kelas 1 Kutoarjo 
Untuk para andikpas disarankan agar lebih aktif lagi untuk 
berkomunikasi kepada petugas yang menjadi wali pengganti orangtua 
saat di LPKA. Jika ada masalah-masalah ringan hendaklah 
dikomunikasikan kepada petugas, supaya petugas mampu membantu 
menyelesaikan masalah andikpas. Masalah-masalah tersebut jangan 
hanya dipendam sendiri karena hal tersebut akan membebani dan 
menyusahkan andikpas dalam menjalani masa tahanan di LPKA. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi para peneliti selanjutnya yang berminat untuk 
melanjutkan penelitian dengan tema kecerdasan sosial dan kekerasan 
seksual, semoga hasil penelitian ini dapat menjadi acuan serta bahan 
referensi untuk penelitian selanjutnya. Peneliti menyarankan untuk 
mempertimbangkan teori yang digunakan untuk menjadi alat ukur dan 
menggunakan metode penelitian yang lainnya untuk memperoleh data-
data yang lebih detail. 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara Terhadap Konselor 
1. Apa yang melatar belakangi dibrikannya konseling individu untuk 
andikpas? 
2. Apa tujuan apa diberikannya konseling individu kepada andikpas? 
3. Bagaimana proses dari tahapan pelaksanaan konseling terhadap andikpas? 
4. Dengan metode atau tehnik apa yang digunakan dalam konseling 
individu? 
5. Masalah apa saja yang diungkapkan oleh andikpas saat sesi konseling 
individu? 
6. Bagaimana respons andikpas dengan adanya kegiatan konseling individu? 
7. Apa saja faktor pendukung dan penghambat  dalam pelaksanaan kegiatan 
konseling? 
 
 
Pedoman Wawancara Terhadap Wali Pemasyarakatan 
1. Untuk andikpas disini diberlakukan kegiatan konseling individu untuk 
kriteria yang bagaimana ya pak? 
2. Menurut pandangan bapak, bagaimana sikap dan perilaku andikpas saat 
bapak menjadi walinya sebagai pengganti orangtuanya disini? 
3. Saat pertama kali masuk LPKA, bagaimana sikap andikpas? 
4. Apakah andikpas pernah mengalami masalah selama di LPKA Kutoarjo? 
5. Apakah andikpas pernah mengikuti kegiatan konseling individu 
sebelumnya? 
6. Apakah ada perubahan perilaku dan sikap setelah mengikuti kegiatan 
konseling? 
7. Apa saja kegiatan di dalam LPKA ini untuk dilakukan oleh andikpas? 
8. Apakah andikpas juga mengikuti kegiatan yang ada di LPKA? 
9. Kegiatan apa yang paling diminati oleh andikpas? 
10. Apakah andikpas pernah mengalami pertengkaran dengan temannya? 
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Kode  : W.N.1 
Keterangan Verbatim Penomoran 
Baris 
Tema 
P assalamualaikum mbak.. 
perkenalkan nama saya Puji 
Lestari dari IAIN Surakarta 
yang melakukan penelitian 
di Yayasan Sahabat Kapas 
dengan judul Konseling 
Individual Untuk 
Meningkatkan Kecerdasan 
Sosial Pada Remaja Pelaku 
Kekerasan Seksual (Studi 
Kasus Anak Binaan 
Yayasan Sahabat Kapas). 
Saya hendak mewawancarai 
mbak febi terkait anak yang 
dulu mbak bina.  Saya 
mewawancarai mbak karena 
andikpas atas nama DDSB 
dulu yang memberikan 
konseling individu adalah 
mabk febi sendiri. Jadi saya 
akan mewawancarai mbak 
terkait konseling individu 
untuk andikpas DDSB. Bisa 
kita mulai sesi 
wawancaranya? 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
Mengucapkan 
salam 
 
 
 
 
 
 
 
Perkenalan Diri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Memasuki sesi 
wawancara 
N walaikumsalam mbak.. 
silahkan mbak.. 
  
P apa yang melatar belakangi 
mbak febi memberikan 
konseling individu terhadap 
andikpas yang bernama 
DDSB di LPKA Kutoarjo? 
 
 
30 
 
Bertanya latar 
belakang 
pemberian 
konseling 
N Kegiatan kapas biasanya 
berkelompok, bermain 
 
 
 
 
bersama secara kelompok, 
DDSB selalu cemas dan 
menjadi baham guyonan 
teman-temannya. DDSB 
tidak bisa fokus, lari kesana 
kemari. Maka kami 
putuskan untuk memberikan 
konseling individu ke 
DDSB. 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
 
Penjelasan latar 
belakang 
pemberian 
konseling 
P apakah sebelumnya tingkat 
berkomunikasi dengan 
teman, kemudian empati, 
simpati, adaptasi, dan 
kepedulian DDSB ini 
rendah? 
45 Bertanya tingkat 
kecerdasan sosial 
N kami berinteraksi dengan 
DDSB sejak awal dia 
tinggal di LPKA, sehingga 
memang secara alami 
DDSB butuh waktu untuk 
beradaptasi. Kami 
melakukan intervensi karena 
kekhususannya, seperti lari 
dan cemas ketika kegiatan 
berkelompok itu tadi. Hal 
yang mbak sebutkan tadi itu 
memang rendah saat itu. 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
Penjelasan tingkat 
kecerdasan sosial 
rendah 
P eeemmm... lalu bagaimana 
tahapan pelaksanaan 
konseling terhadap si DDSB 
? 
63 Bertanya tahapan 
konseling 
N sama seperti konseling pada 
umumnya, dimulai dari 
perkenalan dan membuka 
komunikasi sehingga ada 
trust dari DDSB. 
Menemukan masalah inti 
DDSB dan menentukan 
prioritas masalah yang harus 
diselesaikan. Lanjut ke 
penyelesaian masalah itu. 
 
 
 
70 
 
 
 
Penjelasan 
tahapan konseling 
P dalam menyelesaikan 
masalah itu apakah ada 
tehnik tertentu atau hanya 
sekedar masukan berupa 
nasehat-nasehat? 
77 Bertanya metode 
dan tehnik dalam 
konseling 
individu 
N saya kurang suka memberi 
nasihat mbak. Lebih ke 
memberikan opsi beserta 
konsekuensi logisnya ke 
anak. Lebih seperti ke 
teman daripada konseling. 
Karena metode itu lebih 
masuk untuk anak-anak 
yang memang sebenarnya 
hanya butuh didengar dan 
dipahami. 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
Penjelasan 
metode dalam 
konseling 
P untuk pemberian opsi itu 
sendiri seperti apa ya mbak? 
92 Bertanya tentang 
tehnik 
N tergantung masalahnya 
mbak. Untuk DDSB dulu 
seingat saya, problem 
utamanya adalah rasa 
kangen ke orang rumah, 
terutama ibu. Ibunya tidak 
bisa sering membesuk 
DDSB. Karena tidak 
mungkin untuk DDSB 
keluar LPKA dan pulang 
bertemu ibunya, maka 
DDSB harus bersabar 
menunggu ibunya 
membesuk kan. Tapi dalam 
proses menunggu itu, ketika 
anak di LPKA, rasanya bisa 
sangat berat. Makanya ada 
pilihan untuk berkomunikasi 
dengan ibunya melalui Wali 
Pemasyarakatan di LPKA 
atau saya sebagai 
perwakilan dari kapas. 
Sebagai kompensasinya, 
DDSB harus mau berusaha 
lebih tenang menjalani hari-
hari di LPKA, dan mau 
bergaul dengan teman-
temannya. Di sini ada opsi: 
DDSB bersikap baik dan 
adaptif sehingga bisa punya 
teman di LPKA dan tentu 
 
 
 
 
 
 
100 
 
 
 
 
 
 
Penjelasan detail 
tentang metode 
yang digunakan 
konselor 
kami bantu untuk 
berkomunikasi dengan ibu 
atau tetap menyendiri, tidak 
punya teman, dan terus 
kangen ibunya tanpa bisa 
berbuat apa-apa. Dalam opsi 
tersebut ada semacam 
sistem reward punishment, 
kami fokuskan ke 
rewardnya. Ini agar DDSB 
kembali kenal dan paham 
aturan. Karena mayoritas 
anak di LPKA tidak paham 
atau mengabaikan aturan 
selama hidupnya, termasuk 
DDSB. Bahwa ketika ingin 
sesuatu kita harus 
melakukan sesuatu. Itu 
aturan mainnya. Dan anak 
harus melakukan itu. 
P contoh rewardnya seperti 
apa ya mbak? 
145 Bertanya tentang 
tehnik 
N kami jarang memberi 
barang mbak. Bisa 
berkomunikasi dengan 
ibunya adalah reward yang 
sangat diperlukan DDSB 
saat itu, jadi kami pakai itu. 
 
 
 
150 
 
 
 
Penjelasan 
tentang tehnik 
P eeemm.. begitu ya mbak 
jadi rewardnya bisa 
berkomunikasi dengan 
keluarganya. 
153 Memperjelas 
tehnik yang 
digunakan 
N iya mbak. Walaupun 
sebenarnya berkomunikasi 
dengan keluarga adalah hak 
setiap anak di LPKA. Tapi 
untuk anak-anak disana 
terutama DDSB, hal ini 
tidak boleh dilakukan setiap 
saat tanpa DDSB berusaha 
untuk lebih adaptif di 
LPKA. Kami pikir tidak 
baik memberikan hak ke 
anak tanpa anak melakukan 
kewajibannya, seperti 
mematuhi semua aturan di 
 
 
 
160 
 
 
 
Dijelaskan lagi 
tehnik yang 
digunakan secara 
mendetail 
LPKA dan dengan tertib 
mau mengikuti program 
pembinaan yang ditetapkan 
untuknya. 
P dalam bergaul dengan 
teman-temannya apakah 
dorongan atau motivasi dari 
mbak untuk DDSB agar 
lebih akrab? 
175 Bertanya tentang 
motivasi 
bersosialisasi 
N DDSB sangat tertutup 
awalnya. Memang sejak di 
rumah dia jarang bergaul 
dengan teman-temannya. 
Sehingga ketika di LPKA, 
DDSB sangat kesulitan 
membangun komunikasi 
dengan teman-temannya. 
Apalagi kondisinya 
membuat DDSB menjadi 
bahan bully-an teman-
temannya. Saya coba 
tanyakan siapa saja teman 
sekamar DDSB, dengan 
siapa dia paling nyaman 
berteman. Ketika tersebut 
satu nama, saya berikan 
apresiasi ketika DDSB 
bercerita tentang 
kedekatannya dengan teman 
itu. Apresiasi lebih ke 
pujian, karena DDSB 
ternyata sangat senang 
mendapatkan kalimat-
kalimat positif dari kami. 
Mulai dari situ DDSB 
menjadi lebih percaya diri 
dalam berteman dan mau 
berinteraksi dengan teman-
teman yag lain ketika 
permainan kelompok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
190 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penjelasan 
tentang cara 
memotivasi agar 
mau bersosialisasi 
P jadi reward berupa 
berkomunikasi dengan 
keluarga ini dilakukan agar 
DDSB mampu untuk 
menampilkan diri secara 
efektif. Dan alhamdulilah 
111 Bertanya untuk 
memperjelas 
keberhasilan 
tehnik yang 
digunakan 
berhasil ya mbak. 
N iya, atas bantuan dan dan 
dukungan Wali 
Pemasyarakatannya juga 
mbak. 
118 Penjelasan 
keberhasilan 
P disini saat DDSB menjadi 
lebih percaya diri, jadi 
DDSB sudah mampu 
berkomunikasi dengan baik 
bersama teman-teman dan 
mampu membuat humor ya 
mbak, sekaligus mampu 
berperan dalam permainan 
kelompok tersebut ya 
mbak? 
 
 
 
125 
 
 
 
Bertanya tentang 
keterampilan 
kecerdasan sosial 
N bertahap mbak. Tapi sejak 
terakhir saya ke LPKA, saya 
melihat sudah banyak 
perubahan di diri DDSB. 
132  
P bagaimana respons DDSB 
dengan adanya kegiatan 
konseling tersebut baik 
sebelum maupun sesudah 
kegiatan konseling mbak? 
136 Bertanya respons 
anak terhadap 
konseling 
N DDSB dan mayoritas anak 
di LPKA biasanya tidak 
paham apa itu konseling. 
Yang mereka tau, mereka 
bisa menemui salah satu 
kakak di kapas dan bisa 
bercerita apa saja. DDSB 
baru bisa sangat sangat 
terbuka di pertemuan kedua 
dan seterusnya. Pertemuan 
pertama hanya kenalan dan 
memetakan perkiraan 
permasalahannya apa. 
Ketika merasakan efek 
pertemuan pertama 
sepertinya DDSB jadi lebih 
santai di pertemuan kedua. 
Apalagi saat itu saya 
berhasil menghubungi 
ibunya dan mendapat respon 
positif. Jadi DDSB senang 
sudah bisa tau kabar dari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
150 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penjelasan 
respons anak 
terhadap 
konseling 
ibunya. Seingat saya, 
konseling ke DDSB tidak 
terlalu lama malah, tidak 
lebih dari 5 kali pertemuan 
sepertinya. Karena DDSB 
sudah mulai adaptif, jadi 
penguatan dilakukan di 
kegiatan kelompok. 
Melibatkan DDSB pada 
diskusi-diskusi kelompok 
(konseling kelompok). 
Kalau DDSB butuh ngobrol, 
dia tinggal mendatangi saya 
ketika kegiatan kelompok 
dan kami bisa mengobrol 
sebentar, jika 
memungkinkan atau bikin 
jadwal di pertemuan 
selanjutnya agar bisa 
ngobrol berdua saja dalam 
waktu yang lama. 
P eeeemmm..  begitu ya 
mbak. Apa saja faktor 
pendukung dan penghambat 
saat melakukan konseling 
individu terhadap DDSB? 
 
185 
 
Bertanya 
penghambat dan 
pendukung 
konseling 
N pendukungnya: Wali 
Pemasyarakatan paham 
bagaimana harus 
memperlakukan DDSB dan 
membantu DDSB agar lebih 
adaptif, pihak keluarga 
DDSB merespon positif 
laporan perkembangan dari 
kapas dan berusaha terus 
berkomunikasi melalui Wali 
Pemasyarakatan. 
Penghambatnya: DDSB 
kurang lancar baca tulis 
sehingga konseling hanya 
mengandalkan komunikasi 
lisan. 
 
190 
 
Penjelasan 
tentang 
pendukung dan 
penghambat 
konseling 
P masalah apa saja yang mbak 
temukan dalam diri DDSB 
saat sesi konseling? 
205 Bertanya tentang 
temuan masalah 
anak 
N kemampuan kognisinya   
relatif rendah karena 
pendidikannya juga rendah. 
Komunikasi harus dalam 
bentuk yang sederhana, 
tidak paham kalimat 
beranak. Mengenai orientasi 
seksual, saat itu saya belum 
dapat memastikan apakah 
benar DDSB hanya 
terangsang dengan sesama 
jenis. Karena bisa jadi dia 
hanya meniru perilaku 
orang lain saat melakukan 
sodomi tersebut. 
 
210 
 
Penjelasan 
temuan masalah 
anak 
P terimakasih banyak ya mbak 
sudah mau meluangkan 
waktunya untuk wawancara 
dengan saya. 
223 Mengakhiri sesi 
wawancara 
N sama-sama ya mbak. Maaf 
kalau ada kekurangan. 
  
P ini sudah banyak membantu 
mbak. 
 
230 
Wawancara 
berakhir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
TRANSKRIP WAWANCARA 2 
Pewawancara : Puji Lestari (Penulis/P) 
Narasumber : Bu Wahyu (Petugas/N) 
Waktu  : Selasa, 13 Agustus 2019 
Kode  : W.N.2 
Keterangan Verbatim Penomoran 
baris 
Tema 
P Perkenalkan bu, nama saya puji 
lestari. Mahasiswi dari IAIN 
Surakarta, disini saya akan 
melakukan penelitian dengan judul 
konseling indvidual untuk 
meningkatkan kecerdasan sosial 
pada remaja pelaku kekerasan 
seksual (studi kasus anak binaan di 
yayasan sahabat kapas 
karanganyar). Jadi saya ingin 
mewawancarai ibu terkait untuk 
penelitian saya, apakah ibu 
bersedia? 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
10 
Perkenalan 
diri 
 
 
 
 
 
 
 
Memasuki 
sesi 
wawancara 
N Iyaa silahkan mbak..   
P untuk andikpas disini diberlakukan 
untuk mengikuti kegiatan konseling 
15 Bertanya 
kriteria 
individual apakah ada kriteria 
tertentu? 
pemberian 
konseling 
N pada dasarnya semua akan dikasih 
konseling, itu pada dasarnya tapi 
ketika kita mengalami kesulitan atau 
ketika seorang anak itu berperilaku 
agak tertutup dan pendiam ada 
sesuatu yang lain dari teman-
temannya kita mengajukannya dan 
bilang dengan sahabat kapas untuk 
di konseling. 
 
20 
 
Penjelasan 
kriteria 
pemberian 
konseling 
P menurut ibu, bagaimana sikap dan 
perilaku andikpas saat berada 
dilingkungan LPKA? 
28 Bertanya 
sikap anak 
pertama kali 
di LPKA 
N untuk DDSB ini waktu pertama kali 
masuk, anaknya pendiam, pemalu. 
Jadi ya maklum yang namanya anak 
baru mesti dia kan  agak tertutup. 
Dan kebetulan dia kita sidangkan 
dia kita lihat di dalam dan ketika 
didalam tidak banyak bermasalah, 
biasanya kan didalam itu ada yang 
30 
 
 
 
 
 
 
 
Penjelasan 
tentang sikap 
andikpas 
namanya senior dan junior, udah 
biasa itu. Lalu kita sidangkan ya 
udahlah agar dia di ikutkan 
dibelakang untuk kegiatan pelatihan 
biar dia punya kegatan. Dan 
ternyata setelah disini dia menjadi 
lebih terbuka, dilihat dari raut 
mukanya itu kayaknya nyaman, 
enak begitu, seneng dia itu disini. 
 
 
40 
P itu setelah dikonseling atau sebelum 
dikonseling ya bu? 
  
N lupa aku itu sebelum kayanya atau 
sesudahnya, lupa aku mbak. Udah 
lama itu.. 
50  
P kalau untuk berinteraksi dengan 
teman-teman yang ada di LPKA 
bagaimana bu sikapnya? 
  
N dia bagus. Tapi kadang sama temen-
temennya karena kalo ngomong dia 
kan lucu, agak-agak ke cewek-
cewekan to, dia sebenarnya agak 
pemalu jadi yaa dia baik 
berinteraksi juga baik. Tapi temen-
 
 
 
 
60 
Penjelasan 
tentang sikap 
andikpas 
dengan 
teman-teman 
di LPKA 
temennya yang lebih senior kan itu 
lo.. 
P dibully?   
N iyaa.. DDSB itu kan kalo ngomong 
suka gak keliatan giginya, terus 
sama temen-temen “heh dibuka 
giginya, buka giginya kadang gitu”. 
Tapi kalo sudah disini cerita apa 
aja.. itu kemaren dia ngebel saya 
berkali-kali, tapi kebetulan pas saya 
nggak bawa hp. 
 
 
 
 
 
70 
 
P menurut ibu, bagaimana sikap saat 
berinteraksI dengan petugas LPKA? 
  
N DDSB baik. Maksutnya mau dia 
terbuka, terus ketika disini 
ngomong-ngomong, kadang 
membuat sesuatu. Anak-anak itu 
terbukanya ketika sudah duduk kaya 
gini, anak malah lebih bisa terbuka 
malah ngalir sendiri tapi kita 
ngomongnya nggak langsung kaya 
introgasi gitu nggak, kita itu 
ngomongnya ya kaya kita begini. 
 
 
 
80 
 
 
 
 
 
 
Penjelasan 
tentang sikap 
andikpas 
dengan 
petugas 
LPKA 
Dia cerita, dia ikut mbahnya yang 
tukang, dia cerita macem-macem 
tentang keluarganya waktu itu. Dia 
rajin selama berada disini, tapi kalo 
di dalam kan pengaruh temen-
temennya banyak, dia takut. Tapi 
kalo disini  kan ada beberapa orang 
dan ada kami yang mengawasi jadi 
merekanya lebih nyaman saat 
berada disini dari pada di dalam. 
Didalam ada yang mengawasi tapi 
kan cuma satu dua tiga. Kalo disini 
kan karena sudah ikut di kita itu dia 
nyaman kaya punya bapak ibuk 
gitulah. 
 
 
 
90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 
P kalo untuk takutnya tadi itu gimana 
bu? 
  
N dibully kan dia jadinya. Kan anak-
anak kalo di dalem itu semakin dia 
penakut, sama yang lebih gede kan 
semakin di bully, disuruh-suruh. 
Dimana-manakan udah biasa kaya 
gitu kan. 
  
P menurut ibu, bagaimana sikap 
andikpas saat mengikuti 
pembinaan? 
110  
N dia mau. Maksutnya dia mau 
mengikuti dengan sungguh-sungguh 
dengan tekun. Ketika dia disini dia 
bisa membuat itu (menunjukkan 
gantungan kunci yang terbuat dari 
manik-manik). Dia membuat itu 
pertama kali dari nol dia gak bisa, 
terus dibelajari sama temen-
temennya ya sambil biasa temennya 
yang lebih senior. Akhirnya dia 
bisa, dia menemukan sendiri 
caranya. Dia bilang “buk buat ini 
ya?”, yasudah yang penting kamu 
dasarnya bisa. Terus dia buat apa 
gitu  dia bisa sendiri, bagus. Dia 
kemaren ikut kerajinan. 
 
 
 
 
 
 
 
120 
Penjelasan 
petugas 
mengenai 
sikap 
andikpas saat 
mengikuti 
pembinaan 
P apakah andikpas pernah mengalami 
masalah saat di LPKA? 
130  
N selama ikut kita nggak, cuma 
masalahnya kemaren itu 
 
 
 
orangtuanya jarang mbesuk karna 
jauh gak ada biaya. Tapi kalo yang 
lainnya selama disini sepengetahuan 
saya itu nggak ada masalah, tapi 
kalo di dalam, biasanya anak-anak 
gak mau cerita ada masalah apa 
jarang ngasih tau. Tapi selama ikut 
sini dia nggak, dia kan ikut sini dari 
pagi sampe siang. Dia kayaknya, 
kayaknya lo.. dia nggak punya 
masalah yang berat sampe tertekan. 
Ya biasalah kalo didalam itu ya 
cuma ribut sama temen-temennya, 
itu menurut padangan saya. 
 
 
 
 
 
140 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
150 
P apakah andikpas diberikan koneling 
individu untuk masalahnya? 
  
N ya, kami langsung serahkan ke 
sahabat kapas. 
  
P apakah ada perubahan sikap dan 
perilaku setelah andikpas mengikuti 
kegiatan konseling individu? 
  
N ya ada. Genah dia pertama tertutup 
menjadi terbuka. Pertama dia takut 
menjadi nyaman. Mukanya seperti 
bersinar setelah konseling, apalagi 
dia diikutkan disini kan dia bisa 
berkegiatan seperti membuat apa-
apa gitu, kadang memasak bareng. 
Ya beda.. dia jadi lebih  berani, 
bukan berarti berani nakal tapi lebih 
terbuka dia. Kalo di dalam kan, 
disana pun masuk ke kamar gak 
semudah itu untuk cerita. Kalo 
disini kan lebih kaya begini, lebih 
dekat. 
160 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
170 
Penjelasan 
mengenai 
perubahan 
andikpas 
setelah 
mendapatkan 
konseling 
individual 
P bagaimana sikap dan perilaku 
andikpas saat mengikuti kegiatan 
konseling? 
  
N sikapnya kan berubah, berubah 
menjadi lebih baik. Setidaknya 
berubah lebih percaya diri. Setelah 
diberikan konseling itu dan dia 
terlihat terbuka terus kita omong-
omongan dia lebih bisa mengalir 
 
 
 
180 
Penjelasan 
tentang sikap 
andikpas 
setelah 
mengikuti 
konseling 
cerita-ceritanya gitu, apa-apa dia 
ceritakan. Lebih ada kemajuan, 
lebih berani, lebih terbuka 
mengungkapkan cerita orangtuanya, 
cerita tentang mukanya yang mirip 
mbahnya. 
individu 
P apa saja kegiatan di dalam LPKA 
ini yang biasanya harus dilakukan 
oleh andikpas? 
 
190 
 
N ada sholat berjamaah, ada sekolah, 
senam, kegiatan keterampilan, ya 
banyak kalo ada kegiatan, kaya 
ceramah agama, terus ada lomba, 
olahraga. 
  
P kalo untuk DDSB?   
N dia sekolah, keterampilan, 
pengajian, olahraga juga. Yang jelas 
dia ikut sekolah sama kegiatan 
keterampilan. Yang jelas itu setelah 
dia diikutkan dalam pelatihan 
kemandirian. 
 
 
200 
Penjelasan 
tentang minat 
yang diminati 
andikpas 
P DDSB ini saat untuk ber-empati 
dengan temannya bagaimana bu? 
  
N dia bagus.. sering membantu temen-
temennya juga. 
  
P sering mebuat humor juga nggak 
bu? 
  
N yaa kalo disini. Dia itu lucu mbak.   
P terimakasih ya bu.   
N Iyaa..   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Sesi wawancara petugas 
 
Foto LPKA Kelas 1 Kutoarjo tampak depan 
 
 
Foto ruang pelayanan di LPKA kelas 1 Kutoarjo 
 
 
 
 
Foto Kegiatan Konseling Individual di LPKA kelas 1 Kutoarjo 
 
 
 
Foto LPKA Kelas 1 Kutoarjo Tampak dari Jalan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
